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ABSTRAK 

Lembaga Amil Zakat atau LAZ adalah institusi pengelolaan zakat yang 

telah sepenuhnya dibentuk atas gagasan masyarakat dan bergerak dibidang 

da‟wah, Pendidikan, sosial dan kemaslahatan umat islam. bentuk Lembaga 

pengelolaan zakat di Indonesia ada 2, yaitu Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZNAS adalah Lembaga 

pengelolaan zakat yang dibentuk pemerintah. Sedangkan Lembaga Amil Zakat 

yang disingkat LAZ merupakan Lembaga yang dibentuk oleh Masyarakat yang 

bertugas untuk pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui Kepatuhan Lembaga 

Amil Zakat LazisMu dan LazisNu Terhadap Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023 

Dalam Mendukung Perjuangan Palestina. Jenis penelitian ini menggungakan 

(field research) atau penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan data primer 

dan sekuder. Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka mendapatkan 

kesimpulan bahwa pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah yang dilakukan oleh 

Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) dan Lembaga Amil Zakat Nahdlatul 

Ulama (LAZISNU) di Kota Metro belum sepenuhnya optimal, LazisMu dan LazisNu 

hanya menyalurkan dana infak dan sedekahnya. Sedangakan untuk penyaluran zakat 

kedua lembaga tidak menyalurkan dana zakatnya nya ke Palestina. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya dana zakat yang tersedia untuk wilayah Kota Metro.  

Kata Kunci: Kepatuhan Lembaga, Lembaga Amil Zakat, Fatwa MUI 
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MOTTO 

 

اَ هَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قُ لُوْبُ هُمْ وَفِِ الرّقِاَبِ وَالْغٰرِ  اِنَّم دَقٰتُ للِْفُقَراَۤءِ وَالْمَسٰكِيِْْ وَالْعٰمِلِيَْْ عَلَي ْ مِيَْْ وَفِْ الصَّ
ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  ِِۗ وَاللّّٰ نَ اللّّٰ بِيْلِِۗ فَريِْضَةً مِّ ٠٦سَبِيْلِ اللِّّٰ وَابْنِ السَّ   

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang 

berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan 

(yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha 

Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemunculan dan perkembangan lembaga ekonomi serta keuangan 

syariah di era modern merupakan alternatif model penghimpunan dan 

penyaluran dana dari Masyarakat oleh Lembaga yang diharapkan dapat 

memberikan solusi bagi masalah ekonomi dan keuangan yang di hadapi dunia 

saat ini.
1
 Salah satu perkembangan ekonomi syariah juga dapat di lihat dari 

aspek Zakat. 

Zakat adalah salah satu rukun islam yang memiliki efek sosial yang 

signifikan, zakat sangat berperan penting dalam menegakkan keadilan sosial 

dan membantu meringankan beban kaum yang membutuhkan.2 Zakat 

berfungsi sebagai alat untuk kolaborasi antara pemberi zakat (muzzaki) 

dengan penerima zakat (mustahik) hal ini bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi bagi umat manusia. Zakat, dalam konteks umat, 

merupakan salah satu sumber dana potensial dan sangat penting yang ditarik 

dari para muzzaki dalam batas tertentu.
3
 Salah satu optimalnya fungsi zakat, 

infak dan sedekah sebagai instrumen pemerataan perekonomian masyarakat 

adalah dengan adanya Lembaga yang dapat mengelola dengan baik dan 

amanah. 

                                                           
1Soemitra Andri, “Masa Depan Pasar Modal Syariah Di Indonesia,” (Jakarta : 
2Ahmad Satori Ismail, ”Buku Zakat Kontekstual Indonesia" (Badan Amil Zakat Nasional, 

2018). 
3Ahmad Sudirman Abbas, Zakat Ketentuan Dan Pengelolaannya (CV. Anugerah Berkah 

Sentosa Perum, 2027). 



2 

 
 

Di zaman sekarang penyaluran zakat sudah sangat lah mudah, 

dikarenakan sudah banyak Lembaga-lemaga institusi yang menangani tentang 

zakat. Banyak lembaga zakat muncul dan beroperasi untuk mengumpulkan 

zakat dari masyarakat dan kemudian mengembalikannya kembali kepada 

masyarakat melalui berbagai program kerja. Dimulai dari pengumpulan dana 

zakat infak dan sedekah sampai pendistribusiannya kepada orang-orang yang 

berhakmenerimanya merupakan tugas amil zakat. Keprofesionalan lembaga 

zakat sangat diperlukan mengingat masyarakat sampai saat ini masih banyak 

yang awam mengenai zakat dan lembaga zakat. Untuk mengumpulkan dana 

zakat dari para muzzaki tersebut, maka dibentuklah lembaga pengelolaan 

zakat sebagaimana termaktub dalam Pasal 1 UU No.23 Tahun 2011 

disebutkan bahwa LembagaPengelolaan Zakat di Indonesia terdiri dari dua 

jenis yaitu BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) dan LAZ (Lembaga Amil 

Zakat).
4
 

Lembaga Amil Zakat diharapkan mampu menghimpun dana sosial 

yang nantinya ditasyarufkan kepada pihak yang berhak menerimanya dalam 

hal ini (mustahik). Baik Lembaga Amil Zakat yang didirikan Pemerintah atau 

dari Ormas Islam sama-sama memiliki tujuan yang sama tidak lain tidak 

bukan demi kemaslahatan umat.  

Zakat merupakan sebuah ibadah yang memiliki hubungan vertikal dan 

horizontal secara tidak langsung, melaksanakan kewajiban kepada Tuhan dan 

berdampak kebaikan kepada yang lainnya. Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

                                                           
4Muhammad Ridwan, “Managemen BaituL Maal Wa Tamwil,” CET I (Yogyakarta: UII 

Press, 2014). 
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adalah perkumpulan para ulama dari berbagai organisasi Islam di Indonesia 

turut merespon konflik Palestina-Israel tersebut.
5
 Yang menarik, pada 8 

November 2023, MUI menerbitkan fatwa nomor 83 tahun 2023 mengenai 

Hukum Dukungan terhadap Palestina. Fatwa ini berisi alasan dan 

bagaimanaumat Islam Indonesia dalam mendukung Palestina serta melakukan 

perlawanan terhadap Israel. MUI beranggapan bahwa Israel telah mengambil 

dengan paksa Palestina. Hal tersebut dilakukan dengan cara langsung maupun 

tidak langsung. Diantaranya adalah dukungan finansial, bantuan persenjataan, 

maupun personel, dan Pembangunan opini publik.
6
 

Senada dengan narasi diatas dikeluarkan Fatawa MUI No. 83 didasari 

pada beberapa pertimbangan dewan majelis, bahwa agresi dan aneksasi Israel 

telah mengakibatkan korban jiwa yang tidak terhitung, dan kehancuran rumah 

warga dan fasilitas publik.
7
 Meskipun Fenomena dukungan terhadap Palestina 

telah dilakukan oleh banyak pihak dengan beragam cara sebagai wujud 

solidaritas kemanusian dan ukhuwah Islamiyah dan namun didapat juga pihak 

yang mendukung Israel dengan bantuan persenjataan, finansial, opini publik 

mendukung zionisme, dan lain sebagainya. Untuk itu dirasa perlu MUI 

                                                           
5Amirul Nahwi Padang and Uswatun Hasanah, “Pemboikotan Produk Pendukung Israel 

Berdasarkan Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 Ditinjau Dari Maslahah,” As-Syar‟i: Jurnal 

Bimbingan & Konseling Keluarga 6, no. 2 (June 6, 2024) 
6Prihandono Wibowo, Renitha Dwi Hapsari, Muchammad Chasif Ascha , "Respon Publik 

Terhadap Fatwa Boikot Produk Israel Oleh Majelis Ulama Indonesia", Journal Publicuho, 

Volume 7 No 1 (February-April 2024). 
7Ridhwani Iwan, “Analisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 83  Tahun 2023 

Tentang Hukum Dukungan Terhadap  Perjuangan Palestina Perspektif Maqashid Syari’ah,” 

Jurnal Pro Justicia, 4, no. 1 (June 2024): hal. 59. 
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mengambil sikap dengan mengeluarkan fatwa tentang hukum dukungan 

terhadap perjuangan Palestina untuk dijadikan pedoman bagi umat Islam.
8
 

Dalam hal ini Kepatuhan lembaga amil zakat terhadap fatwa Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) No. 83 Tahun 2023 dirasa penting dalam upaya 

mendukung perjuangan rakyat Palestina. Fatwa tersebut menegaskan 

pentingnya dukungan umat Islam Indonesia, melalui lembaga-lembaga zakat, 

untuk menyalurkan dana secara langsung kepada upaya kemanusiaan dan 

perjuangan rakyat Palestina yang selama ini mengalami penindasan. Fatwa ini 

dikeluarkan sebagai respons atas kondisi global yang semakin 

memprihatinkan, di mana Palestina terus menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk blokade ekonomi, penggusuran, dan kekerasan militer.
9
 

Sebagai lembaga yang berperan dalam mengelola dan menyalurkan 

dana zakat, LazisMu dan LazisNU memiliki tanggung jawab moral dan 

syariah untuk mematuhi fatwa tersebut. Namun, kepatuhan ini tidak hanya 

diukur dari seberapa besar dana yang disalurkan, tetapi juga dari sejauh mana 

lembaga-lembaga tersebut menerapkan prinsip-prinsip transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan dana zakat yang diperuntukkan 

bagi perjuangan Palestina.
10

 

Dalam praktiknya, terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh 

Lazismu dan Lazisnu dalam menerapkan fatwa MUI ini. Beberapa tantangan 

                                                           
8Ridhwani Iwan, "Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil" (Yogyakarta: UII Press, 2004)hal. 

60. 
9Imadah Thoyyibah, “Landasan Etik Nilai Keberpihakan Fatwa MUI No.83 Tahun 2023 

Tentang Dukungan Terhadap Perjuangan Palestina”,,Jurnal Pendidikan, Sains Sosial, Dan 

Agama 9, no. 2 (January 2, 2024): 41–54. 
10Anhar Indrayani Hanifah, “Tinjauan Yuridis Boikot Produk Israel Berdasarakan Fatwa  

MUI Nomor 83 Tahun 2023”, Jurnal Gagasan Hukum 5, no. 2 (2023): hal. 92-99. 
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tersebut antara lain adalah mekanisme penyaluran dana yang harus tetap 

sesuai dengan regulasi nasional dan internasional.
11

 Hasil wawancara singkat 

antara peneliti dengan perwakilan dari lembaga LazisMu dan LazisNU 

ditemukan fakta sosial bahwasannya penyaluran dana bantuan yang di berikan 

oleh LazisMu dan LazisNU untuk Palestina masih berupa bantuan dana infak 

dan sedekah.
12

 

Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 memiliki beberapa poin kunci. 

Pertama, mendukung perjuangan kemerdekaan Palestina terhadap agresi Israel 

dianggap sebagai kewajiban hukum. Kedua, zakat, infaq, dan sedekah dapat 

didistribusikan untuk mendukung perjuangan Palestina. Ketiga, mendukung 

Israel, baik secara langsung maupun tidak langsung, dianggap sebagai 

perbuatan haram.
13

 

Fatwa yang dikeluarkan oleh seorang mufti memiliki peran dalam 

mentransformasikan makna hukum Islam yang bersifat umum kedalam kasus-

kasus tertentu yang dihadapi. Untuk menjaga kredibilitas fatwa yang mengikat 

secara moral penting bagi muslim untuk mentaatinya.
14

 Dari uraian diatas hari 

ini apakah dalam taraf peimlementasian Fatwa MUI sudah dijalankan secara 

masif oleh Lembaga Amil Zakat. 

                                                           
11Zakir Gunibala, Andini Renuat, and Sukmawati Indah Dzikriah, “Menilik Reaksi Pasar 

Terhadap Pengumuman Rilis Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023", Jurnal Riset Dan Aplikasi: 

Akuntansi Dan Manajemen 7, no. 1 (April 2, 2024)  
12 Via Dewi Dan Agusrina Syaka, Wawancara Dengan Pihak LazisMu Dan LazisNu Kota 

Metro, 25 September 2024. 
13Muhamad Habibullah, Roviandri, "Menyoal Label Halal Pada Produk Pro-Israel 

Berdasarkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 83 Tahun 2023", Jurnal Ilmiah Dan Studi 

Halal (JISH) Vol. 1 No. 1 (2023). 
14Assegaf Gavleka , Sutopo, "Fatwa Mui Tentang Produk Israel", (Mendukung Israel Dan 

Mendukung Produk Yang Dukung Israel Haram, HOKI : Journal of Islamic Family Law Vol. 2 

No. 1 Mei 2024. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas penulis 

tertarik untuk meneliti tentang “KEPATUHAN LEMBAGA AMIL ZAKAT 

TERHADAP FATWA MUI NO 83 TAHUN 2023 DALAM 

MENDUKUNG PERJUANGAN PALESTINA (Studi Pada LazizMu Dan 

LazizNu Kota Metro)”. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengukur 

tingkat kepatuhan LazisMu dan LazisNu khususnya yang ada di Kota Metro 

terhadap fatwa MUI No. 83 Tahun 2023, bagaimana respon lembaga-lembaga 

terkait terhadap fatwa MUI No. 83 Tahun 2023. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat ditarik permasalahan yaitu Bagaimana Kepatuhan Lembaga Amil Zakat 

LazisMu dan LazisNu Terhadap Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023 Dalam 

Mendukung Perjuangan Palestina? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui Kepatuhan 

Lembaga Amil Zakat LazisMu dan LazisNu Terhadap Fatwa MUI No. 83 

Tahun 2023 Dalam Mendukung Perjuangan Palestina. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pembaca 

secara akademik maupun wawasan. Adapun manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

terhadap Masyarakat dan dapat digunakan sebagai rujukan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan Kepatuhan Lembaga Amil Zakat 

Terhadap Fatwa Majelis Ulama Indonesia No 83 Tahun 2023 Dalam 

Mendukung Perjuangan Palestina. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini merupakan sebuah pengalaman bagi peneliti sendiri 

yang diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

peneliti. 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah motode untuk mencari informasi atau data 

yang berhubungan dengan penelitian. Maka dengan penelusuran Pustaka akan 

ditemukan penelitian yang sudah diamati sebelumnya untuk memperoleh 

gambaran apa yang berkaitan dengan yang telah diamati oleh para peneliti 

terdahulu. Beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian penulis adalah 

sebgai berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Kudhori, Hedi 

Pandowo berjudul “Kepatuhan Lembaga Amil Zakat Sebagai Bentuk 

Pertanggung Jawaban Keuangan dari Aspek Akuntansi”. Penelitian ini 

menjelaskan tentang bagaimana personil pengelola keuangan di BAZ ataupun 

LAZ paham dan patuh serta taat akan peraturan akuntansinya dalam 

menyusun dan membuat pertanggung jawaban keuangannya.  
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Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan penelitian terbaru yaitu, 

sama-sama menggunakan penelitian lapangan mengenai kepatuhan Lembaga 

Amil Zakat. Perbedaan penelitian terdahulu denga penelitian sekarang adalah 

penelitian terdahulu fokus mengkaji kepatuhan Lembaga Amil Zakat dari 

aspek akutansi. Sedangkan penelitian sekarang fokus mengkaji kepatuhan 

Lembaga Amil Zakat dari sudut pandang Fatwa Majelis Ulama Indonesia. 

Kedua, Jurnal artikel yang diteliti oleh Iwan Ridhwani berjudul 

“Analisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 83 Tahun 2023 Tentang 

Hukum Dukungan Terhadap Perjuangan Palestina Perspektif Maqashid 

Syari'ah”. Penelitian ini merujuk pada Agresi Israel terhadap Palestina 

merupakan tindakan yang tidak dapat dibenarkan, baik secara logika maupun 

hukum. Pendudukan suatu wilayah atau negara secara ilegal dan disertai 

dengan penyerangan yang dapat menyebabkan hilangnya nyawa, dapat 

diartikan sebagai seorang penjajah. Upaya yang dilakukan Indonesia adalah 

dengan dikeluarkannya Fatwa Majlis Ulama Indonesia Nomor 83 Tahun 2023 

tentang Hukum Dukungan Terhadap Perjuangan Palestina. Fatwa tersebut 

berisi tentang himbauan untuk mendukung dan membantu Palestina atas 

agresi Israel. Dukungan dan bantuan dapat berupa penyaluran zakat, infak 

dan sedekah untuk rakyat Palestina atau dengan melakukan doa, shalat ghaib 

untuk para syuhada' serta dapat juga berupa menghindari transaksi dan 

penggunaan produk yang terafiliasi dengan Israel serta yang mendukung 

penjajahan dan zionisme. Menurut perspektif Maqashid Syari'ah , Fatwa 

Majlis Ulama Indonesia Nomor 83 Tahun 2023 sangat tepat karena sesuai 
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dengan situasi yang terjadi di Palestina. Prinsip utama dalam Maqashid 

Syari'ah ada lima, yaitu menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal, 

menjaga keturunan dan menjaga harta. Dengan agresi Israel terhadap 

Palestina, maka dapat menghilangkan hal kelima yang harus dijaga tersebut. 

Oleh karena itu fatwa Majlis Ulama Indonesia Nomor 83 Tahun 2023 

merupakan langkah tepat dan mendesak yang harus dilakukan sebagai upaya 

lebih lanjut untuk mendukung dan membantu perjuangan Palestina serta 

sebagai tekanan kuat kepada Israel untuk segera menghentikan agresinya. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama mengulas mengenai 

fatwa Majlis Ulama Indonesia Nomor 83 Tahun 2023, dan jenis penelitian 

cenderung sama karena menggunakan metode deskriptif kualitatif. Adapun 

perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah, 

penelitian terdahulu mengkaji tentang sudut pandang maqashid syariah. 

Sedangkan penelitian sekarang mengkai tentang kepatuhan Lembaga amil 

Zakat terhadap Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023. 

Ketiga, penelitian yang di lakukan oleh Muhammad Wildan dalam 

bentuk Skripsi yang berjudul “Pandangan Pengurus Lazis Nahdlatul Ulama‟ 

Dan Lazis Muhammadiyah Kota Malang Terhadap Pasal 41 Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat”. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang adaalah sama-sama meneliti dua 

Lembaga yang sama yaitu LazisMu dan LazisNU, Adapun jenis penelitian 

cenderung sama menggunakan metode kualitatif. 
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 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah, 

penelitian terdahulu berfokus pada Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat pasal 41 tentang Pengelolaan Zakat mensyaratkan 

adanya sanksi pidana bagi LAZ yang tidak mendapatkan izin dari pejabat 

yang berwenang. Sedangan penelitian sekarang berfokus pada pengelolaan 

zakat terhadap Fatwa MUI No 83 Tahun 2023.  



BAB II 

KONSEP DAN TEORI TENTANG AMIL ZAKAT DAN FATWA 

 

A. Lembaga Amil Zakat 

1. Pengertian Lembaga Amil Zakat 

Setelah disahkannya UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat, ada 2 (dua) bentuk Lembaga pengelolaan zakat di Indonesia, yaitu 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). 

BAZNAS adalah Lembaga pengelolaan zakat yang dibentuk pemerintah. 

Sedangkan Lembaga Amil Zakat yang disingkat LAZ merupakan 

Lembaga yang dibentuk oleh Masyarakat yang bertugas untuk 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
15

 Lembaga Amil 

Zakat atau LAZ adalah institusi pengelolaan zakat yang telah sepenuhnya 

dibentuk atas gagasan masyarakat dan bergerak dibidang da‟wah, 

Pendidikan, sosial dan kemaslahatan umat islam.
16

 

Dalam hal ini pemerintah bertugas untuk membina, melindungi, 

dan mengawasi Lembaga Amil Zakat (LAZ), setiap Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) yang memenuhi syarat akan dikukuhkan oleh pemerintah. 

Pengukuhan tersebut dimaksudkan sebagai bentuk pembinaan pemerintah 

dan juga sebagai perlindungan bagi masyarakat baik yang menjadi 

muzzaki maupun mustahiq.
17

 

 

                                                           
15Muhammad Hasbi Zainal, "Standar Laboratorium Menezemen Zakat Badan Amil Zakat 

Nasional Republik Indonesia"  (Puskas BAZNAS.), hal. 60-70. 
16Hermien Triyowati, "Manajemen Lembga Amil Zakat", (Universiyas Trisakti, 2017). 
17“Kementrian Agama Republik Indonesia” (Kementerian Agama RI, 2012). 
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2. Syarat Menjadi Lembaga Amil Zakat 

Untuk menjadi Lembaga Amil Zakat, adalah sebagai berikut: 

a. Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan islam yang mengelola 

bidang pendidikan, dakwah, dan sosial atau lembaga berbadan hukum; 

b. Mendapat rekomendasi dari BAZNAS; 

c. Memiliki pengawas syariah; 

d. Memiliki kemampuan teknis, administratif, dan keuangan untuk 

melaksanakan kegiatnya; 

e. Bersifat nirlaba 

f. Memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan 

umat; dan 

g. Bersedia diaudit syariat dan keuangan secara berkala. 

LAZ dibagi menjadi dua tingkatan yaitu, Lembaga Amil Zakat 

tingkat pusat dan Lembaga Amil Zakat Tingkat Provinsi. Dimana 

Lembaga Amil Zakat tingkat pusat dibentuk oleh Lembaga dakwah atau 

organisasi Masyarakat yang bergerak dibidang dakwah, pendidikan, sosial 

dan kemaslahatan umat yang telah memiliki jaringan di sepertiga jumlah 

provinsi di Indonesia. Sedangkan Lembaga Amil Zakat Tingkat Provinsi 

dibentuk oleh organisasi islam atau Lembaga dakwah yang bergerak 

dibidang dakwah, pendidikan, sosial dan kemaslahatan umat yang telah 

memiliki jaringan di sepertiga jumlah kabupaten provinsi yang 

bersangkutan.
18

 

                                                           
18Abid Rahaman Anwar, "Standar Operasional Prosedur Lembaga Pengelolaan Zakat. 

(Direktorat Pemberdayaan Zakat", Direktorat Bimbingan Masyarakat Islam, Kementrian Agama 

Republik Indonesia ), Jakarta, 2012), hal. 29-46. 
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3. Tugas Dan Tanggung Jawab Lembaga Amil Zakat 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah sebuah organisasi pengelola zakat 

yang didirikan oleh masyarakat dan diakui, dibina, serta dilindungi oleh 

pemerintah. Baik Badan Amil Zakat (BAZ) maupun LAZ memiliki peran 

yang krusial dalam mengumpulkan, mendistribusikan, dan 

mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama. Selain zakat, 

kedua lembaga ini juga berwenang untuk mengelola dana infaq, sedekah, 

wasiat, waris, dan kafarat. Dalam melaksanakan tugasnya, BAZ dan LAZ 

bertanggung jawab kepada pemerintah sesuai dengan tingkatan yang 

berlaku.
19

 

Menurut Pasal 6, 7, 8, 9, dan 10 UU No. 38 Tahun 1999 serta Pasal 1 

hingga Pasal 12 dan Pasal 21, 22, 23, dan 24 KMA No. 581 Tahun 1999, 

organisasi pengelolaan zakat dapat dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat 

(BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZ dan LAZ memiliki tugas 

utama untuk mengumpulkan, mendistribusikan, dan mengelola zakat 

sesuai dengan ketentuan agama. Dalam menjalankan tugasnya, LAZ dan 

BAZ bertanggung jawab kepada pemerintah sesuai dengan tingkatan yang 

berlaku, sebagaimana diatur dalam Pasal 8 dan 9 undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat.
20

 

                                                           
19 Hermien Triyowati,"Manajemen Lembaga Amil Zakat" (Jakarta: Universitas Trisakti, 

Januari 2017) Hal. 9. 
20 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan 

Zakat". 
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Dalam pelaksanaan tugasnya, Lembaga Amil Zakat (LAZ) diwajibkan 

untuk menyampaikan laporan mengenai pengelolaan zakat, dan dana sosial 

keagamaan lainnya kepada BAZNAS dan pemerintah daerah setiap dua 

belas bulan, dengan laporan setengah tahunan diantaranya. Selain itu, bagi 

LAZ cabang yang berada di tingkat kecamatan, kabupaten/kota, dan 

provinsi, mereka juga berkewajiban untuk melaporkan hasil pengelolaan 

dana tersebut kepada LAZ pusat/nasional, mirip dengan LAZ yang lebih 

tinggi di atasnya. Laporan ini juga harus disampaikan dengan tembusan 

kepada pemerintah daerah serta kepada kepala kantor wilayah 

Kementerian Agama provinsi dan kepala kantor Kementerian Agama 

kabupaten/kota. Sebelum disampaikan, laporan tersebut harus menjalani 

proses audit syariah dan keuangan.
21

 

B. Ketentuan Umum Tentang Zakat 

1. Pengertian Zakat 

Zakat merupakan rukum islam ke tiga dimana membayar zakat 

adalah kewajiban bagi setiap muslim yang mampu dan telah memenuhi 

syarat-syarat wajib zakat. Secara Bahasa, zakat berarti tumbuh (numuww) 

dan bertambah (ziyadah). Jika diucapkan, zaka al-zar’, artinya adalah 

tanaman itu tumbuh dan beratambah. Jika diucapkan zakat al-nafaqah, 

artinya nafkah tumbuh dan bertambah jika diberkati.
22

 

Menurut istilah, zakat adalah pengeluaran sebagian dari harta yang 

telah ditentukan, yang diberikan kepada mereka yang berhak 

                                                           
21 Peraturan Pemerintah No.14 Tahun 2014, Pasal 73-75. 
22Kementrian Agama RI, Fiqh Zakat (Bidang Haji dan Wakaf, Jawa Timur, 2011). 
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menerimanya..
23

 Menurut Yusuf Qardawi zakat adalah sejumlah harta 

tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT untuk diserahkan kepada orang-

orang yang berhak menerimanya.
24

 

Tujuan zakat yang utama adalah menjadikan manusia agar lebih 

tinggi nilainya dari pada harta, dan menghindarkan manusia dari 

ketergantungan dan ketundukan terhadap harta. Karena islam 

memerintahkan agar seorang muslim hanya menjadi hamba Allah saja, dan 

bebas dari segala ketundukkan terhadap sesuatu selain Allah.
25

 

2. Jenis-Jenis Zakat 

Zakat dilihat dari segi hukum asalnya tebagi menjadi dua yaitu: 

a) Zakat Fitrah yaitu zakat jiwa untuk mensecikan jiwa manusia dari 

segala dosa dan bisa bemakna kembali kefitrah dan memiliki ketentuan 

dalam mengeluarkan yakni ketika bulan suci Ramadhan. Pada setiap 

Hari Raya Idul Fitri, setiap orang Islam, laki-laki dan perempuan, besar 

dan kecil, merdeka atau hamba, diwajibkan membayar zakat fitrah 

sebanyak 3,1 liter dari makanan yang mengenyangkan menurut tiap-

tiap tempat (negeri).
26

 Zakat Fitrah pada umumnya berbentuk makanan 

pokok dengan maksud agar kaum dhuafa atau mustahik tidak 

kelaparan pada saat hari Raya Idul Fitri. Sebagaimana hadis Ibnu 

Umar, “Rasulullah mewajibkan zakat fitrah satu sha kurma atau satu 

                                                           
23Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Hukum Fiqih Islam), (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2010). 
24Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat,Fiqih Az-Zakah Oleh Salman Harun ((Jakarta: Litera 

Antarnusa, 2004). 
25 Hermien Triyowati,"Manajemen Lembaga Amil Zakat" (Jakarta: Universitas Trisakti, 

Januari 2017) Hal. 9. 
26Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Hukum Fiqih Islam), hal. 207. 
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sha gandum atas umat muslim; baik hamba sahaya maupun merdeka, 

laki-laki maupun perempuan, kecil maupun besar. Rasulullah 

memerintahkannya dilaksanakan sebelum orang-orang keluar untuk 

sholat.” (HR. Bukhori Muslim).
27

  

b) Zakat Mal (Harta). Jenis zakat harta telah diwajibkan oleh Allah swt 

sejak permulaan Islam sebelum Nabi Muhamad SAW berhijrah ke 

Madinah. Awalnya zakat difardukan tanpa diukur kadar dan 

takarannya, tidak pula dipastikan zakat apa yang wajib dikeluarkan 

zakatnya, namun syara hanya menyuruh mengeluarkan zakat sesuai 

kemauan dan kebaikan para muzaki. Begitupun pada golongan yang 

wajib menerima zakat yang berhak bagi dua golongan yaitu fakir dan 

miskin. Zakat Mal harus sudah mencapai nisab (batas minimum) dan 

terbebas dari hutang serta kepemilikan telah mencapai haul (1 tahun). 

Berbicara zakat mal tidak lepas dari segala sesuatu yang bisa 

menhasilkan keuntungan dan bersifat berjalan dalam kurun waktu yang 

ditentukan diatas baik secara nishof dan Haulnya dan hari ini Zakat 

mal lebih luas pemaknaan nya.
28

 

Adapun zakat mal  

3. Syarat-Syarat Zakat 

Zakat dikatakan sah apabila memenuhin syarat syarat dalam 

pelaksanaan zakat, syarat mengeluarkan zakat sebagai berikut: 

                                                           
27 Pusat Kajian Strategis, Badan Amil Zakat Nasional “Standar Laboratorium Manajemen 

Zakat” (Jakarta: Puskas BAZNAZ ) Hal. 5. 
28Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat,Fiqih Az-Zakah Oleh Salman Harun. 
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a. Merdeka, zakat tidak wajib atas hamba sahaya karena hamba sayaha 

tidak mempunyai hak milik. Tuannyalah yang memiliki apa yang ada 

di tangannya. 

b. Islam, tidak ada kewajiban zakat atas orang kafir sesuai dengan 

kesepakatan (ijma) para ulama. Karena zakat merupakan ibadah 

mahdhah yang suci sedangkan orang kafir bukan orang yang suci. 

c. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati, harta yang 

wajib dizakati yaitu :  

1) Uang, emas, perak 

Seorang muslim yang mempunyai uang, bisa berupa uang tunai 

atau tabungan dan telah mencapai haul maka wajib di zakati 

sebesar 2,5%. Emas atau perak perhiasan yang disimpan dan telah 

mencapai haul zakat yang yang dikeluarkan sebanyak 85 gram 

emas atau 595 gram perak.
29

  

2) Hasil tanaman dan buah-buahan 

Hasil tanaman dan buah-buahan juga wajib untuk dizakati. Adapun  

Nisabnya adalah 5 wasaq setara dengan 653kg kadar zakatnya 10% 

jika diairi air hujan/sungai, 5% jika diairi dengan biaya/usaha. 

3) Barang dagangan 

Penghasilan berniaga atau berdagang wajib dizakati jika telah 

mencapai nisab (85 gram emas) dan telah mencapai haul, besar 

zakatnya 2,5%. 

                                                           
29 Yusuf Al-Qordawi, Hukum Zakat, Hal 259. 
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4) Barang tambang dan barang temuan 

Barang tambang yakni harta yang digali dari tanah yang bukan 

simpanan orang-orang terdahulu, melainkan kekayaan bumi yang 

diciptakan oleh Allah SWT. Zakat yang wajib dikeluarkan sebesar 

seperlima dari harta tambang yang digali. Barang temuan dalam 

istilah Arab kekayaan ini disebut dengan Rikaz, hasil temuan ini 

tidak sama dengan ketentuan nisab dan haul seperti yang berlaku 

terhadap kekayaan lainnya. Zakatnya dikeluarkan sebesar 20% dari 

jumlah yang ditemukan. 

5) Binatang ternak. 

Hewan ternak sangat banyak sekali bentuk dan macamnya, akan 

tetapi tidak semua hewan ternak dikenai wajib zakat. Hewan yang 

wajib dizakati adalah hewan yang memberikan manfaat bagi 

manusia, manfaat dimaksud tidak termasuk peruntuknnya. Seperti 

kelelawar untuk obat asma dan sejenisnya, karena secara umum 

tidak semua orang berkenan menjadikannya obat. Akan tetapi yang 

dimaksud bermanfaat dalam artian umum dapat dimakan. Syarat 

zakat bianatang ternak adalah mencapai nisab, mencapai haul, 

digembala dan tidak dipekerjakan, mencari makan dengan 

pengembalaan, jika diberi umpan atau diperkerjakan maka tidak 

wajib zakat padanya.
30

 Hadits-hadis yang secara spesifik 

                                                           
30 Hamka, “ Panduan Zakat Praktis”, (Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia, 

2013) Hal 49. 
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menyebutkan zakat hewan umumnya hanya mencakup unta, sapi, 

dan kambing.
31

  Adapun jumlah zakat unta sebagai berikut: 

 5 ekor unta 1 ekor kambing 

 10 ekor unta 2 ekor kambing 

 15 ekor unta 3 ekor kambing 

 20 ekor unta 4 ekor kambing 

 25-35 ekor unta 1 ekor unta umur 1 masuk 2 tahun 

 36-45 ekor unta 1 ekor unta umur 2 masuk 3 tahun 

 46-60 ekor unta 1 ekor unta umur 3 masuk 4 tahun 

 61-75 ekor unta 1 ekor unta umur 4 masuk 5 tahun 

 76-90 ekor unta 2 ekor unta umur 2 masuk 3 tahun 

 91-120 ekor unta 2 ekor unta umur 3 masuk 4 tahun 

 121-160 ekor unta 3 ekor unta umur 2 masuk 3 tahun 

 Setiap tambahan 40 ekor dari 120 1 ekor unta umur 2 masuk 3 

tahun 

 Setiap tambahan 50 ekor dari 120 1 ekor unta umur 2 masuk 3 

tahun.
32

 

Zakat Sapi 

Jumlah Sapi yang diwajibkan zakat adalah 

 30 ekor Sapi, wajib dizakati 1 ekor jantan/betina 

 40 ekor wajib dikeluarkan zakat 1 musinnah 

                                                           
31 Ahmad Satori Ismail, “Fikih Kontekstual Indonesia” (Jakarta Pusat: Badan Amil Zakat 

Nasional, 2018) Hal 252. 
32 Khoirul Abror," Fiqih Ibadah", (CV.Arjasa Pratama Bandar Lampung) Bandar Lampung 

2019, Hal. 187. 
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 60 ekor Sapi wajib dikeluarkan zakatnya 2 ekor jantan/betina 

 70 ekor Sapi wajib dikeluarkan zakatnya 1 ekor musinnah dan 

1 ekor jantan/betina 

 90 ekor Sapi wajib dizakati 3 ekor jantan/betina 

 100 ekor Sapi wajib mengeluarkan zakat 2 ekor jantan/betina 

dan 1 ekor musinnah 

 120 ekor Sapi wajib dizakati 3 ekor musinnah dan 4 ekor 

jantan/betina. 

Zakat Kambing 

Jumlah Kambing yang wajib dizakati sebagai berikut 

 Setiap 40 ekor Kambing wajib dikeluarkan 1 ekor 

 Setiap 121 ekor Kambing wajib dikeluarkan 2 ekor kambing 

 Setiap 201 ekor Kambing wajib dikeluarkan 3 ekor kambing 

 Dan setiap pertambangan 100 ekor Kambing dikeluarkan 1 

ekor kambing.
33

 

6) Zakat Investasi 

Zakat investasi adalah zakat yang dikenakan terhadap harta yang 

diperoleh dari hasil investasi. Zakat investasi merupakan harta 

yang wajib dizakati atas materinya, dikarenakan karena mengalami 

pertumbuhan yang memberikan penghasilan dan lapangan usaha 

kepada pemiliknya. Bentuk usaha yang termasuk investasi adalah 

bangunan atau kantor yang disewakan, saham, rental mobil, rumah 

                                                           
33 Ahmad Sudirman Abbas “Zakat Ketentuan Dan Pengelolaannya” (CV. 

Anunggrahberkah Sentosa) Jawa Barat, Juni 2017. Hal 100. 
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kontrakan, dll. Pada zakat investasi ditentukan 2,5% yang dipungut 

dari modal dan keuntungan setiap tahun. Tetapi, jika investasi ini 

dipungut dari investasi dan keuntungannya saja pada saat 

keuntungan itu diperoleh tanpa menunggu masa setahun, maka 

besar zakatnya 10% atau 15%.
34

 

7)  Zakat Pencaharian dan Profesi 

Pencaharian  dan profesi yang menghasilkan uang ada dua macam, 

yaitu; Pertama; Pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa 

bergantung pada orang lain karena kecekatan tangan 

(keterampilan) atau karena otak. Penghasilan dengan cara ini 

merupakan penghasilan profesional, seperti penghasilan seorang 

dokter, insinyur, advokat dan lain-lain. 

Kedua; Pekerjaan seseorang yang dikerjakan untuk orang lain, baik 

pemerintah, perusahaan, maupun perseorangan dengan 

memperoleh upah yang diberikan dengan tangan, otak ataupun 

keduanya. Penghasilan dari jenis pekerjaan semacam ini berupa 

gaji, upah maupun honorarium.
35

 Penentuan nishab zakat 

pencaharian dan profesi sama dengan emas yaitu 85 gram emas 

kadar zakatnya yaitu 2,5%.
36

 

 

                                                           
34 Ahmad Sudirman Abbas “Zakat Ketentuan Dan Pengelolaannya” (Jawa Barat: CV. 

Anunggrahberkah Sentosa, Juni 2017). Hal 97. 
35 Hamka, “ Panduan Zakat Praktis”, (Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia, 

2013)Hal 56. 
36 Pusat Kajian Strategis, Badan Amil Zakat Nasional “Standar Laboratorium Manajemen 

Zakat” (Jakarta: Puskas BAZNAZ ) Hal. 43. 
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4. Golongan Yang Berhak Menerima Zakat 

Penerima zakat terdiri dari delapan golongan (asnaf) yang telah 

disebutkan oleh Allah SWT dalam Al-Qur'an, tepatnya pada surah At-

Taubah ayat 60. 

ت  ٱ۞ إِنَّمَا  دَقََٰ قَرَآءِ  لصَّ ف 
ْ
كِينِ ٱوَ  لِل مَسََٰ

ْ
مِلِينَ ٱوَ  ل عََٰ

ْ
يْهَا ل

َ
فَةِ ٱوَ  عَل

َّ
ؤَل م 

ْ
مْ  ل ه  وب 

 
ل قَابِ ٱ وَفِى ق   لر ِ

رِمِينَ ٱوَ  غََٰ
ْ
ِ ٱ سَبِيلِ  وَفِى ل بِيلِ ٱ بْنِ ٱوَ  للَّّ نَ  فَرِيضَة      لسَّ ِ ٱ م ِ حَكِيم   عَلِيم   للَّّ  ٱوَ     للَّّ  

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.(Q.S At-Taubah: 60)
37

 

 

Delapan asnaf tersebut adalah : 

a. Fakir, adalah sebutan bagi mereka yang memiliki penghasilan kurang 

dari setengah dari kebutuhan pokoknya. 

b. Miskin, adalah seseorang yang memiliki penghasilan, namun 

pendapatannya belum cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

c. Amil, adalah pihak yang bertugas untuk mengumpulkan, mengelola, 

dan mendistribusikan zakat. 

d. Muallaf, atau orang-orang yang baru memeluk agama Islam, 

diharapkan dapat semakin kuat dalam imannya dan berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan umat Islam. 

e. Hamba sahaya adalah budak-budak yang dijanjikan akan dibebaskan 

oleh tuannya. 

                                                           
37

 Departemen Agama RI AL-Quran Dan Terjemahan, (Jakarta, Pt Sigma Examedia  

Arkanleema, 2009). 
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f. Gharim, atau orang-orang yang berhutang di jalan Allah, dapat dibagi 

menjadi dua golongan. Golongan pertama adalah mereka yang 

berutang untuk kepentingan diri sendiri, seperti memenuhi kebutuhan 

hidup, membeli pakaian, atau membiayai pengobatan orang yang sakit. 

Sementara golongan kedua mencakup orang-orang yang berutang demi 

manfaat bagi orang lain, seperti mendamaikan pihak-pihak yang 

berselisih atau berkarya di bidang sosial, seperti yayasan untuk anak 

yatim atau rumah sakit bagi orang-orang yang kurang mampu. 

g. Musafir atau ibnu sabil mengacu pada orang-orang yang sedang dalam 

perjalanan jauh yang diridhai oleh Allah, asalkan perjalanan tersebut 

tidak untuk tujuan maksiat, dan mereka kehabisan bekal. 

h. Fisabilillah merujuk pada orang-orang yang tengah berjuang di jalan 

Allah SWT.
38

 

 

5. Pengaruh Zakat untuk Umat 

Diwajibkan menunaikan zakat bagi orang yang mampu 

melaksanakan zakat, adanya zakat tidak hanya untuk mewujudkan belas 

kasihan kepada orang fakir, tetapi juga untuk melindungi dari bencana 

kelaparan. Zakat menjadi faktor terbesar untuk memerangi kefakiran yang 

menjadi sumber munculnya berbagai masalah, seperti tindakan-tindakan 

kejahatan dan buruk sangka baik perseorangan maupun Masyarakat. Yang 

                                                           
38 Dr.Oni Sahroni ,M.A. Dkk, “Fikih Zakat Kontemporer”, Depok; Rajawali Pers, 2020. 
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menjadi permasalahan dalam masyarakat ialah kefakiran dan kerakusan 

untuk mengeluarkan harta dijalan Allah SWT.
39

 

Zakat sangatlah berpengaruh untuk umat,zakat juga merupakan 

institusi yang akan menjamin terciptanya keadilan ekonomi bagi umat 

secara keseluruhan.zakat mempunyai pengaruh besar pada kepribadian 

orang yang mengeluarkannya sehingga ia akan selalu berlapang dada 

dalam menghadapi ujian Allah SWT, sebab ia telah memberikan sesuatu 

untuk kepentingan akhiratnya dengan meyakini bahwa setiap dirham atau 

dinar yang telah dinafkahkannya dalam bentuk zakat dan sedekah akan 

menjadi suatu kebaikan bagi dirinya.
40

 

zakat untuk umat telah berkembang dari waktu ke waktu, namun 

tetap mempertahankan esensi dasarnya sebagai mekanisme untuk 

menciptakan keadilan sosial dan ekonomi dalam masyarakat muslim. 

Peran ini menunjukkan bagaimana zakat bukan hanya kewajiban agama, 

tetapi juga mekanisme penting untuk pembangunan sosial-ekonomi dalam 

masyarakat Muslim. Zakat mencerminkan nilai-nilai Islam tentang 

keadilan sosial dan kepedulian terhadap sesama. 

 

C. Fatwa 

1. Pengertian Fatwa 

Fatwa dimaknai sebagai pendapat yang dikemukakan mujtahid 

sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan mustafti pada suatu kasus 

                                                           
39Maria Ulfa Sitepu, “Zakat Dan Perekonomian Umat Islam”, Islam Futura 6, no. 2 (Tahun 

2007). 
40Arif Mufraini, "Akuntansi Dan Manajemen Zakat", Cet. Ke-1 (Jakarta: Kencana, 2006). 
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yang sifatnya tidak mengikat. Mustafti bisa bersifat individual, institusi 

atau kelompok masyarakat. Produk fatwa tidak mesti diikuti oleh mustafti, 

karenanya fatwa tidak memiliki daya ikat.
41

 

Fatwa diterjemahkan sebagai penjelas atas status hukum masalah-

masalah keummatan. Status penjelas hukum tentu dibutuhkan penggalian 

sumber hukum secara akurat dan tepat dari sumber-sumber hukum 

Syariah. Sumber hukum ditelaah berdasarkan dalil-dalil Syariah yang 

menjadi dasar dalam berijtihad. Oleh karenanya seorang mufti 

diumpamakan sebagai seorang mujtahid yang sedang berjihad dengan 

segala kemampuannya untuk menelaah hukum dari sumber hukum Islam, 

yakni Al Quran dan Hadits.
42

 

Fatwa secara hirarki hukum Islam berada pada struktur ketiga 

sesudah Al Qur‟an dan Hadits Ketika menetapkan hukum atau dalam 

pengambilan hukum. Posisi ini tentu amatlah tinggi dan mulia, makanya 

fatwa yang dikeluarkan oleh mufti atau pemberi fatwa baik perorangan 

maupun kolektif/Lembaga memiliki kedudukan yang tinggi. Ketinggian 

posisi fatwa ini membuat sebagian besar ulama masyhur yang kita kenal 

merendah diri dan merasa takut untuk berfatwa. 

Dalam pandangan ulama ushul fiqih, fatwa dipandang sebagai 

pemikiran yang dikemukakan mujtahid sebagai bentuk respon atas soalan-

soalan yang diutarakan oleh mustafti terhadap kasus yang sifatnya tidak 

                                                           
41M. Erfan Riadi, "Kedudukan Fatwa Ditinjau Dari Hukum Islam Dan Hukum Positif 

(Analisis Yuridis Normatif)", Jurnal Ulumuddin, Volume VI, Januari – Juni 2010. 
42Imaro Sidqi Dan Doli Witro, "Kedudukan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Dalam 

Perspektif Hukum Islam Dan Nasional Studi Implikasi Fatwa Terhadap Masyarakat", Jurnal 

Nizham, Vol. 8, No.1 JanJun 2020. 
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mengikat. Mustafti bisa berasal dari individu, kelompok ataupun lembaga. 

Mustasfi tidak ada kewajiban untuk melaksanakan keputusan fatwa yang 

ditanyakannya, karena fatwa tidak memiliki kekuatan untuk mengikat. 

Kendati demikian fatwa tetap memiliki posisi yang tinggi karena 

merupakan pandangan yang disampaikan oleh orang yang ahli hukum 

Islam (fuqaha) baik ulama atas nama individu maupun kelompok/insitusi. 

Para fuqaha akan mengelurkan fatwa terkait dengan masalah baru yang 

muncul di tengah ummat. Masalah itu belum ada disebut-sebut dalam Al 

Qur‟an, Hadits, Ijma‟, ataupun belum ada dijumpai dalam pandangan para 

fuqaha terdahulu. Maka dalam hal ini fatwa yang dikeluarkan oleh 

Lembaga yang berkompeten menjadi solusi yang tepat dalam menjawab 

dan menetapkan posisi hukum atas masalah yang dipertanyakan oleh 

mustafti.
43

 

Fatwa menjadi salah satu institusi dalam hukum Islam untuk 

memberikan jawaban dan solusi terhadap problem yang dihadapi umat. 

Bahkan umat Islam pada umumnya menjadikan fatwa sebagai rujukan di 

dalam bersikap dan bertingkah laku. Sebab posisi fatwa dikalangan 

masyarakat umum, laksana dalil di kalangan para mujtahid (al-Fatwa fi 

Haqqil 'Ami kal Adillah fi Haqqil Mujtahid), artinya, kedudukan fatwa 

dalam konstruksi hukum Islam sebagaimana dalil bagi mujtahid. 

Kedudukan fatwa dalam konstruksi hukum Islam yaitu menjadi landasan 

                                                           
43Popi Adiyes Putra, "Fatwa (al-Ifta’); Signifikansi Dan Kedudukannya Dalam Hukum 

Islam, Al-Mutharahah" Jurnal Penelitian Dan Kajian Sosial Keagamaan, Vol. 19 No. 1. Januari-

Juni 2022. 
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hukum terhadap suatu perbuatan atau kegiatan yang sifatnya ibadah 

maupun muamalah.
44

 

2. Munculnya Fatwa 

Fatwa adalah sebuah produk hukum dalam Islam yang dikeluarkan 

oleh seorang mufti atau lembaga fatwa untuk menjawab pertanyaan dan 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Proses penerbitan fatwa 

melibatkan serangkaian langkah dan metodologi yang sistematis, bertujuan 

untuk memastikan bahwa fatwa tersebut sejalan dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

Dalam konteks syariah, fatwa merujuk pada penjelasan hukum 

terkait suatu permasalahan, yang diambil dari sumber-sumber hukum 

Islam seperti Al-Qur'an, Hadis, ijma' (konsensus), dan qiyas (analogi). 

Fatwa memainkan peran yang krusial dalam kehidupan umat Islam, karena 

memberikan pedoman untuk menjalankan ajaran agama di tengah 

dinamika kehidupan modern.
45

 

Unsur-unsur fatwa dalam hukum Islam mencakup beberapa elemen 

penting yang berperan dalam proses penerbitan serta validitas fatwa 

tersebut. Dalam proses penerbitan sebuah fatwa, terdapat tiga unsur 

penting yang harus diperhatikan, yaitu.
46

  

                                                           
44Ibnu Elmi A.S. Pelu, "Kedudukan Fatwa Dalam Konstruksi Hukum Islam, Jurnal El-

Mashlahah", Vol. 9, No. 2, 2019. 
45 M. Erfan Riadi, "Kedudukan Fatwa Ditinjau Dari Hukum Islam Dan Hukum Positif 

(Analisis Yuridis Normatif)", Jurnal Ulumuddin VI, No. IV (2010) : 472. 
46

 Masnun Tahir, "Menimbang Etika Berfatwa Dalam Pemikiran Hukum Islam", Jurnal 

Ulumuddin, Volume V, Tahun III, Juli – Desember 2009. 
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a. Mufti, Seorang mufti adalah individu atau sekelompok ahli yang 

memberikan pendapat atau fatwa. Secara umum, mufti merupakan 

orang yang dipercaya oleh masyarakat untuk menjawab berbagai 

persoalan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Tugas mereka 

meliputi penentuan hukum, baik itu terkait hal-hal yang halal atau 

haram, serta menentukan apakah suatu tindakan diperbolehkan atau 

tidak. 

b. Mustasfi, Orang yang bertanya, adalah pihak yang mencari klarifikasi 

hukum mengenai suatu isu. Interaksi antara mufti dan mustafti 

memainkan peranan yang sangat penting dalam proses pemberian 

fatwa. 

c. Fatwa, Fatwa merupakan sebuah pandangan resmi dari mufti yang 

menjelaskan status hukum suatu permasalahan. Untuk mencapai 

tujuannya, fatwa harus disampaikan dengan jelas, konkret, dan 

berlandaskan pada sumber-sumber hukum Islam yang terpercaya. 

Fatwa bukanlah keputusan hukum yang diambil secara sembarangan 

atau tanpa pertimbangan yang matang. Keberadaan fatwa selalu berkaitan 

erat dengan pihak yang berwenang mengeluarkannya, kode etik fatwa 

(adabul ifta), serta metode penyusunannya (al-istinbat). Tak dapat 

disangkal bahwa fatwa memiliki peran yang penting dalam menjelaskan 

doktrin agama kepada masyarakat. Melalui fatwa, masyarakat dapat 

memahami tindakan yang seharusnya diambil, terutama dalam konteks 

fatwa yang bersifat tematis. 
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3. Kewajiban Umat Islam Terhadap Fatwa 

Kedudukan fatwa dalam konstruksi hukum Islam yaitu menjadi 

landasan hukum terhadap suatu perbuatan atau kegiatan yang sifatnya 

ibadah maupun muamalah. Hal ini dikuatkan melalui teori penerimaan 

otoritas hukum Islam, yang menjadi dasar kewajiban setiap umat Islam 

untuk tunduk dan patuh terhadap hukum Islam, yang sumbernya salah 

satunya adalah fatwa, baik dari aspek filosofis, yuridis, dan sosiologis.
47

 

Kewajiban umat Islam terhadap fatwa melibatkan penghormatan, 

pemahaman, dan ketaatan terhadap panduan yang diberikan oleh ulama. 

Umat Islam diharapkan untuk menghormati dan mematuhi fatwa yang 

didasarkan pada Al-Qur'an dan Hadis Nabi Muhammad SAW. Selain itu, 

penting bagi umat untuk memahami konteks dan alasan di balik 

dikeluarkannya fatwa, serta berkonsultasi dengan ulama jika ada keraguan 

atau ketidak jelasan. Fatwa harus diikuti dengan bijak tanpa bertindak 

ekstrem dan menjaga persatuan umat meskipun ada perbedaan pandangan. 

Mengupdate informasi tentang fatwa yang relevan juga merupakan bagian 

dari kewajiban umat Islam untuk memastikan bahwa mereka menjalani 

kehidupan sesuai dengan ajaran agama yang selalu relevan dengan kondisi 

dan waktu yang berubah. 

                                                           
47 Ibnu Elmi A.S. Pelu, "Kedudukan Fatwa Dalam Konstruksi Hukum Islam", Jurnal El-

Mashlahah, Vol. 9, No. 2, 2019. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Sifat Dan Jenis Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini menggungakan (field research) atau penelitian 

lapangan, yaitu Penelitian yang langsung di lakukan di lapangan atau pada 

responden. penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan di 

lapangan atau lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi 

untuk menyelidiki segala objek yang ada dan terjadi di lokasi tersebut, 

yang dilakukan juga untuk menyusun laporan ilmiah.
48

 Penelitian 

lapangan juga disebut suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, 

terperinci dan mendalamterhadap suatu obyek tertentu dengan 

mempelajarinya sebagai suatu kasus.
49

 

Berdasarkan penjalasan di atas, penelitian lapangan merupakan 

penelitian yang dilakukan pada suatu lokasi tertentu dan dalam hal ini 

penelitian dilakukan di  LazisMu dan LazisNu Kota Metro. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau langsung dari yang diamati. Penelitian 

deskriptif kualitatif berusaha untuk memberikan gambaran yang rinci dan 

                                                           
48Abdurrahman Fathoni, skripsi "Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusun Sekripsi” 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal. 96. 
49Cholid Narbuko and Abu Achmadi, ."Metodologi Penelitian” (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

1, no. 1 (2007): hal. 46. 
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akurat tentang keadaan saat ini. Di dalamnya terdapat upaya untuk 

menggambarkan, mendokumentasikan, meneliti, dan menjelaskan keadaan 

saat ini.
50

 

Jadi penelitian ini menjelaskan tentang suatu peristiwa yang terjadi 

langsung di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyyah dan Lembaga Amil 

Zakat NU Kota Metro mengenai Kepatuhan Lembaga Amil Zakattersebut 

terhadap Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 83 Tahun 2023 tentang 

dukungan terhadap Palestina yang dijelaskan secara lebih rinci dan jelas 

sebagai hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam sebuah penelitian merupakan hal yang sangat 

penting, yaitu untuk mendukung kevalidan penelitian yang dilakukan terkait 

dari mana data diperoleh, maka pada penelitian ini terdapat dua jenis sumber 

data yang digunakan yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer menurut Abdurahman Fathoni yaitu data yang 

langsung dikumpulkan oleh penelitidari sumber pertama.
51

 Sumber data 

primer adalah sumber data yang akan didapatkan secara langsung, 

dengan memberikan data/informasi kepada peneliti. Sumber data primer 

adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti 

                                                           
50“Moh. Nazir,"Metode Penelitian", Bogor Ghalia Indonesia, 2014, 43. 
51Abdurahman Fathoni,"Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi" (Jakarta: 

Rineka Cipta, 201. 
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untuk tujuan penelitian. Data primer adalah data yang berupa teks hasil 

wawancara dan diperoleh melalui wawancara dengan informan. 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah Sekretaris 

dan Bidang Keuangan LAZIZMU Kota Metro, Wakil Ketua dan 

Bendahara LAZIZNU Kota Metro. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

penelitian secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain). Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen.
52

 

Data sekunder sendiri merupakan sumber data yang asalnya dari 

peneliti atau sumber yang sudah ada. Dalam hal ini seperti literature-

literature dan sumber bacaan berupa buku dan jurnal yang sejalan dan 

mampu menopang judul yang diangkat. Yang dimana juga dalam 

penelitian ini lebih banyak mengacu pada laporan pendistribusian zakat. 

Yang dimana merupakan salah satu sumber utama yang dijadikan dasar 

oleh penyusun atau peneliti.
53

  

                                                           
52Hardani Dkk," Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif" (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu Group, 2020. 
53Hardani Dkk," Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif" (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu Group, 2020. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah metode dalam mengumpukan data melalui sesi 

tanya jawab delngan narasumber. Teknik wawancara yang digunakan 

adalah Wawancara Semiterstruktur (Semistructure interview). 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth 

interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan 

wawancara terstruktu. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan 

wawancara, pemeliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 

yang dikemukakan oleh informan.
54

 

Dalam hal ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan pengurus 

LazisMu dan LazisNU menggunakan teknik wawancara semiterstruktur 

dan yang akan di galidari teknik tersebut yaitu untuk mencari informasi 

yang lebih mendalam tentang kepatuhan Lembaga Amil Zakat LazisMu 

dan LazisNU Kota Metro. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data berupa data-data tertulis 

yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 

fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.Teknik 

                                                           
54Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2023) 116. 
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pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen.
55

 

Metode dokumentasi adalah metode dengan cara mencari data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar dan 

sebagainya Data-data ini berfungsi penting sebagai data pendukung 

penelitian, seperti data pengumpulan zakat, data cakupan pendistribusian 

zakat, dan data zakat apa saja yang di dapat. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data diartikan sebagai cara untuk melakukan analisa terhadap 

sebuah data yang diperoleh untuk dijadikan sebuah informasi.
56

 Data yang 

diperoleh yaitu dari hasil wawancara dan dokumentasi yang berasal LazisMu 

dan LazisNU Kota Metro yang akan diolah dengan mengadakan teori dengan 

pernyataan yang terjadi di lapangan. 

Metode berpikir yang peneliti gunakan untuk merumuskan kesimpulan 

akhir, yaitu dengan menggunkana metode berpikir induktif yaitu menggunakan 

analisis berdasarkan data yang diperoleh. Setelah data terkumpul, data tersebut 

dipilah-pilah, kemudian peneliti menarik kesimpulan dengan mengacu fakta-

fakta khusus, dan hasilkan ditarik kesimpulan untuk dijadikan informasi yang 

sifatnya umum. 

                                                           
55Husaini Usman Dan Purnomo Setyadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2017), 106., n.d. 
56Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif / Sugiyono, Cet. 12 (Bandung : Alfabeta, 

2016). 



BAB IV 

KEPATUHAN LAZISMU DAN LAZISNU KOTA METRO TERHADAP 

FATWA MUI NO. 83 TAHUN 2023 

 

A. Gambaran Umum Tentang LazisMu dan LazisNU Kota Metro 

1. Gambaran Umum LazisMu Kota Metro 

a. Sejarah Singkat LaziMu Kota Metro 

Kota Metro merupakan kota yang hampir semua penduduknya 

beragama muslim dan masih memegang prinsip-prinsip agama, dengan 

hal ini  potensi pengumpulan dana zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf 

maupun dana lainnya  masih cukup tinggi. Namun potensi tersebut 

belum dikelola dan di dayagunakan dengan baik sehingga belum 

memberikan dampak yang signifikan untuk menyelesaikan masalah 

kemiskinan dan masalah lain yang ada. Maka dari itu LazisMu hadir 

sebagai solusi dari masalah-masalah sosial yang ada di Kota Metro. 

LazisMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang 

berkhidmat dalam pem-berdayaan masyarakat melalui pendyagunaan 

secara produktif dana zakat, infaq, wakaf, dan dana kedermawanan 

lainnya baik dari perseorangan, lembaga, perusahaan, maupun instansi 

lainnya. lazisMu didirikan oleh pimpinan pusat Muuhammadiyah pada 

tahun 2002, selanjutnya dikukuhkan oleh Mentri Agama Republik 

Indonesia sebagai Lembaga Aml Zakat Nasional melalui SK No. 

457/21 November 2002. Dan Registrasi ulang melalui Keputusan 

Kementrian Agama Republik Indonesia, Nomor 730 tahun 2016. 
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Tentang pembaharuan izin kepada Lazis Muhammadiyah sebagai 

lembaga Amil Zakat tanggal 14 Desember 2014. 

Lalu berdasarkan Surat Keputusan LazisMU daerah Kota Metro 

Periode 2018-2020 Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah 

Muhammadiyah Kota Metro memulai perjalanan sebagai Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) sejak tanggal 11 Safar 1440 H atau pada tanggal 20 

Oktober 2018. LAZISMU Kota Metro berkontribusi dalam 

pemberdayaan masyarakat dan kemanusiaan melalui pendayagunaan 

zakat, infak dan shadaqah, wakaf serta dana kedermawanan lainnya 

baik dari perorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya. 

LAZISMU lebih berperan pada langkah strategis yaitu penghimpunan 

dana ziswaf dan bantuan kemanusiaan lainnya, pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, pengembangan sumber daya serta pelayanan 

dakwah dan sosial. 

LazisMu Kota Metro telah menjadi penggerak dalam 

menjunjung kemaslahatan umat dan kesejahteraan masyarakat. Adapun 

kantor LazisMu Kota Metro terletak di Jl.K.H Ahmad Dahlan No. 01 

Imupuro Kota Metro. Letak kantor tersebut cukup strategis karena 

berada di tengah-tengah kota yang memungkinkan mudah untuk 

diakses. LazisMu Kota Metro beroperasi mulai hari Senin-Jumat pukul 

08.30-16.00 dan hari Sabtu pukul 08.30-12.00. Layanan yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat di LazisMu Kota Metro, antara lain; 

penerimaan zakat, infaq, dan shadaqah , pengambilan baju layak pakai 
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di kantor dan penjemputan harta zakat oleh amil ke tempat muzaki. 

Fasilitas yang digunakan LazisMu dalam melakukan kegiatan 

kemasyarakatan didukung dengan adanya alat transportasi seperti 

mobil,dan motor. 

b. Visi dan Misi LazisMu Kota Metro 

 Visi LazisMu 

Menjadi lembaga amil zakat terpercaya. 

 Misi LazisMu 

1) Optimalisasi pengelolaan ZISKA yang amanah, profesional 

dan    transparan. 

2) Optimalisasi pendayagunaan ZISKA kreatif dan produktif. 

3) Optimalisasi pelayanan donatur. 

c. Struktur Organisasi LazisMu 

Struktur organisasi Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah 

Muhammadiyah sebagai berikut: 

Ketua Bekti Satriadi, M.Pd.  

Wakil Ketua 1 Dr. Apriyanto, Sp.Ak 

Wakil Ketua 2 Dwi Nur Afrianasari, S.E 

Wakil Ketua 3 Apt. Agung Suprabowo, S.Far 

Wakil Ketua 4 Puji Handayani, S.Pd 

Sekretaris Eko Sumanto, M.Pd 

Bidang Administrasi Via Dewi Saketi, S.Ak 

Bidang Penghimpunan -Wahyu Mulyono, S.Pd  

-Bagus Darmawan 

Pendistribusian dan 

Pendayagunaan 

Adi Mutakim, S.Pd.I. 

Fundraising Ajam Kamal, S. Sos. 
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d. Program LazisMu Kota Metro 

LazisMu Kota Metro memiliki 5 pilar program yaitu : 

1) Pilar Ekonomi  

 Pilar Ekonomi atau Pemberdayaan Ekonomi Program program 

ini adalah program pemberian modal usaha dan penguatan 

usaha dengan skema kemitraan kepada individu atau kelompok 

usaha. 

2) Pilar Sosial dan Kemanusiaan 

 Bedah Rumah 

 Salah satu program Lazismu Kota Metro yang bergerak 

dibidang sosial dan lingkungan guna untuk merenovasi rumah 

mustahiq yang tidak layak huni menjadi sangat layak huni. 

 Pengiriman Bantuan Kebencanaan Atau Indonesia Siaga 

 LazisMu Kota Metro bermitra dengan muhammadiyah disaster 

manajemen center (MDMC) dalam penanggulangan dan respon 

bencana baik skala nasional maupun internasional. 

 Santunan Dhuafa  

Santunan dhuafa adalah program berbentuk konsumtif kepada 

bapak atau ibu lansia fakir dan miskin dan beberapa orang yang 

membutuhkan berupa sembako seperti kegiatan bakti sosial. 

3) Pilar Pendidikan 

 Beasiswa Mentari 

Beasiswa mentari ini adalah sebuah gerakan kepedulian sosial 

untuk menjamin keberlangsungan pendidikan melalui pola 
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pengasuh dalam bentuk beastudy untuk siswa yang berasal dari 

keluarga dhuafa. 

 Beasiswa Sang Surya 

 Gerakan peningkatan akses pendidikan lanjut yang berkualitas, 

memberikan kesempatan generasi muda berprestasi namun 

menghadapi kendala ekonomi untuk menempuh pendidikan 

tinggi yang berkualitas. 

 Filantropis Cilik 

Program penghimpunan yang ditunjukan untuk siswa sekolah 

tingkat dasar dan menengah dalam rangka mendidik mereka 

untuk menderma dan peduli sesama. 

 Peduli Guru 

 Peduli guru adalah salah satu program bantuan peningkatan 

kapasitas atau pemberian apresiasi atau kesejahteraan kepada 

guru yang sudah mengabdikan dirinya untuk pendidikan anak 

indonesia. 

4) Pilar Kesehatan 

 Peduli Kesehatan  

Program yang berfokus pada upaya promosi kesehatan sebagai 

tindakan prevensif dan meningkatkan akses bidang kesehatan 

bagi masyarakat dhuafa dan miskin 

5) Pilar Dakwah 

 Ramadhan Mencerahkan 
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 Memfasilitasi kaum muslim dalam menunaikan ZISKA pada 

bulan ramadhan melalui pelayanan dan program distribusi yang 

mampu memberikan nilai tambah atau (value added) pada 

lokasi yang tepat guna dan tepat sasaran. 

 Qurban MU 

 Memfasilitasi umat islam dalam menunaikan ibadah qurban 

dengan prinsip kebersamaan yang pelaksanaannya 

dilaksanakan secara kolaboratif dalam pengelolaan hewan 

qurban. 

 

2. Gambaran Umum LazisNU Kota Metro 

a. Sejarah Singkat LazisNU Kota Metro 

Latar belakang berdirinya Lembaga Amil Zakat Infaq dan 

Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZIS-NU) atau NU Care Kota Metro 

tidak lepas dari iktikad perluasan jangkauan aktivitas  yang diusung 

oleh LAZIS-NU. LAZIS-NU kota metro dibentuk di bawah naungann 

Pimpinan Cabang Nahdlatul Ulama Kota Metro melalui Mukhtamar 

Nahdlatul Ulama ke -32 di Rengasdengklok. Namun setelah dibentuk 

pada tahun 2012 LAZIS-NU masih membentuk program-program 

kerja beserta sasaran program tersebut. Lalu pada tahun 2014 LAZIS-

NU mulai aktif dalam mengerjakan programnya, pertama dengan 

memberikan bantuan berupa 4 ekor kambing betina di 5 Majelis Wakil 

Cabang Nahdlatul Ulama (MWCNU) Kota Metro, yakni Kecamatan 

Metro Pusat, Metro Barat, Metro Utara dan Metro Selatan. 
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Pada tahun 2015 LAZIS-NU mulai membentuk progran 

NUCare, NUSmart, NUPreneur, NUSkill, Pengurus Cabang 

LAZISNU Kota Metro merupakan Pengurus Lembaga Amil Zakat, 

Infaq dan Shadaqah Nahdlatul Ulama di tingkat pemerintahan 

Kabupaten/Kota dimana kepengurusannya diangkat dan disahkan oleh 

Pengurus PCNU Kota Metro. LAZISNU Kota Metro mempunyai 

fungsi dan peran sebagai Membentuk UPZ-UPZ (unit pengumpul 

zakat) di wilayah MWC/kecamatan dan Ranting di Kota Metro, 

Melakukan fungsi dan tugas sebagai pengumpul, pengelola dan 

pendistribusi Zakat, Infaq dan Shadaqah serta Bantuan kemanusiaan 

lainya di wilayah di Kota Metro. LAZISNU Kota Metro  beralamatkan 

di jalan Soekarno Hatta nomor 73 kelurahan Mulyojati 16C, 

Kecamatan Metro Barat Kota Metro bertempat di gedung PCNU Kota 

Metro.    

b. Visi Dan Misi LazisNU Kota Metro 

 Visi LazisNU 

Bertekad menjadi lembaga pengelola dana masyarakat (Zakat, 

Infak, Sedekah, dan dana sosial lainnya) yang di dayagunakan 

secara amanah dan profesional untuk pemberdayaan umat 

 Misi LazisNU 

1) Mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk 

mengeluarkan zakat, infak, dan sedekah dengan rutin dan 

tepat. 
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2) Mengumpulkan/menghimpun dan mendayagunakan dana 

zakat, infak, dan sedekah secara profesional, transparan, tepat 

guna, dan tepat sasaran. 

3) Menyelenggarakan program pemberdayaan masyarakat guna 

mengatasi problem kemiskinan, pengangguran, dan minimnya 

akses pendidikan yang layak 

c. Struktur Organisasi LazisNU 

Susunan Pengurus LAZIS-NU Kota Metro didasarkan pada 

Surat Keputusan Nomor: 008/C/SK/A.II/LAZISNU-PBNU/II/2023 

tentang Pengesahan dan Pemberian Izin Operasional kepada Unit 

Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shadaqoh (UPZIS) Lembaga Amil Zakat 

Infak dan Shadaqoh Nahdlatul Ulama PCNU Kota Metro  Masa 

Khidmat 2023 – 2025. Adapun susunan Pengurus LAZIS-NU Kota 

Metro berdasarkan SK tersebut sebagai berikut.
57

 

Penasihat Dr. Subandi, MM. 

Ketua Ir. H. Agus Rina Syaka, MM. 

Wakil Ketua 1 H. Rahmad Nursalim 

Wakil Ketua 2 Hj. Hartati Rini Utami Ampian B. 

Wakil Ketua 3 Hj. Ani Sumami Rudi Hartono 

Sekretaris Khoirul Muslim, M.Sy. 

Wakil Sekretaris 1 H.M. Irfan Taufik, ST, M.EP. 

Wakil Sekretaris 2 M. Ikhwan Aziz Q. M.Pd.I. 

Wakil Sekretaris 3 Dedek Riwanto, Amd. 

                                                           
57 Surat Keputusan Nomor: 008/C/SK/A.II/LAZISNU-PBNU/II/2023 Tentang Pengesahan 

Dan Pemberian Izin Operasional Kepada Unit Pengelolaan Zakat, Infaq Dan Shadaqoh (UPZIS) 

Lembaga Amil Zakat Infak Dan Shadaqoh Nahdlatul Ulama PCNU Kota Metro  Masa Khidmat 

2023 – 2025. 
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Bendahara Marhaban Ilyas, S.HI. 

Wakil Bendahara Anik Kumiasih Syahro 

 

d. Program LazisNU Kota Metro 

Dalam menyalurkan dana Zakat, Infak dan Sedekah LAZISNU 

Kota Metro membentuk ada 4 program yaitu NUCare, NUPreneur, 

NUSmart, dan NUSkil. 

1) NUCare 

NUCare adalah Program tanggap darurat untuk bencana, layanan 

mustahik untuk bantuan kemanusiaan, bantuan hidup, bantuan 

kesehatan, ibnu sabil dan aksi kemanusiaan lainya. Untuk bencana, 

seperti yang sudah dilakukan yakni memberi bantuan kepada 

korban bencana berupa dana, makanan dan baju layak pakai; 

bantuan kesehatan berupa pengobatan gratis dan donor darah dan 

menyediakan ambulan gratis bagi masyarakat yang kurang mampu; 

membagikan takjil dan buka puasa di bulan ramadan gratis bagi 

para kaum duafa dan ibnu sabil di tiap bulan ramadhan dan 

meberikan bantuan kemanusiaan bagi kaum Fakir Miskin tiap 

tahunnya. 

2) NUPreneur 

NUPreneur merupakan program pemberdayaan ekonomi mikro 

melalui pemberian modal usaha bergilir yang bersifat produktif. 

Program ini dilaksanakan dengan cara pemberian kambing betina 
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dan pemberian modal. Pemberian kambing bergulir diberikan ke 

mustahik di setiap MWC atau kecamatan. 

3) NUSmart 

Program layanan untuk pendidikan. Program ini disalurkan dalam 

bentuk beasiswa sekolah kepada anak-anak yang kurang mampu. 

Beasiswa tersebut diberikan untuk jenjang MI dan MTs dan MA. 

4) NUSkil 

Program pembekalan ketrampilan untuk anak-anak putus sekolah 

yang dilakukan secara sukarela. Pembekalan ketrampilan ini belum 

begitu aktif karena kurangnya pengajar bagi anak-anak putus 

sekolah. Dalam hal ini LAZISNU Kota Metro memberikan 

pendidikan ketrampilan/kursus, seperti kursus menjahit, dan 

menanam jamur,. Kursus ini diikuti sekitar 10 orang tiap 

rantingnya. 

Tabel 1.1 Penyaluran program-program LAZISNU PCNU 

Kota Metro Tahun 2023 

 

Realsasi Program Juumlah Dana yang di 

Distribusikan 

Zakat Mal Rp. 62.240.000 

Hibah Modal Usaha Rp. 11.000.000 

Kesehatan Rp. 3.500.000 

NU CARE Cedas (Beasiswa) Rp. 13.500.000 

Kambing Bergulir Rp. 25.200.000 

Donasi Banjr Lamteng dan 

Tulang Bawang 

Rp. 11.000.000 

Donasi Palestina Rp. 25.000.000 

Rekapituasi Zakat Fitrah Rp. 668.227.700 

Rekapituasi Fidyah Rp. 14.732.000 

Rekapituasi Infak dan Sedekah Rp. 266.590.798 
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B. Penghimpunan dan Pengelolaan Zakat di LazisMu dan LazisNU Kota 

Metro 

1. Penghimpunan dan Pengelolaan Zakat LazisMu Kota Metro 

Pengelolaan Zakat yang sesuai dengan syariat Islam merupakan 

prinsip fundamental dalam manajemen zakat yang diatur dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Undang-

Undang tersebut memberikan dasar hukum bagi pelaksanaan zakat di 

Indonesia, mencakup aspek pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat. 

Dalam pengelolaan zakat, pemerintah telah menetapkan ketentuan 

sesuai dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat. Dalam kerangka ini, terdapat dua lembaga yang bertanggung jawab, 

yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) yang berada di bawah naungan pemerintah 

dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang mendapatkan legitimasi dari 

Menteri Agama. 

Pengelolaan dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di Lembaga 

Amil Zakat Infaq dan Sedekah Muhammadiyah (LazisMu) Kota Metro 

melibatkan proses pengumpulan yang dilakukan secara sistematis. Dana 

ZIS ini berasal dari masyarakat sekitar Kota Metro, yang mencakup 

individu, kelompok, serta lembaga. Dalam wawancara dengan Ibu Via 

Dewi Saketi, yang merupakan staf keuangan Lazismu, beliau menyatakan 

bahwa:  

“LazisMu memperoleh dana dari para donatur dan aktif melakukan 

penyebaran flyer serta formulir ketersediaan infaq selama kajian 
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atau kegiatan yang diselenggarakan. Setelah para donatur mengisi 

formulir tersebut, yang mencakup nama, jumlah infaq, dan waktu 

donasi, data akan dicatat dan kwitansi akan disediakan saat dana 

diserahkan.”
58

  

 

Pengumpulan dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di Lazismu 

Kota Metro dapat dilaksanakan melalui tiga metode, yaitu: 

1) Pengambilan dana secara langsung oleh pihak LazisMu Kota Metro 

dilakukan oleh amil LazisMu Kota Metro kepada para donatur. Proses 

pengambilan dana tersebut dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan 

yang telah dicapai antara kedua belah pihak. 

2) Individu atau lembaga yang berniat untuk menunaikan zakat, berinfaq, 

atau bersedekah dapat mengunjungi kantor secara langsung untuk 

menyetorkan dana mereka. Para donatur atau muzaki dapat melakukan 

penyetoran sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan. 

3) Infaq dapat dilaksanakan melalui transfer dana ke rekening yang telah 

ditentukan. Setelah itu, pihak yang berinfaq diharapkan untuk 

melakukan konfirmasi kepada nomor call center yang tersedia, dengan 

menyertakan bukti transfer sebagai verifikasi.  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dana ZIS diperoleh 

dari masyarakat di sekitar Kota Metro. Terdapat tiga cara untuk 

mengumpulkan dana ZIS, yaitu dengan penjemputan langsung ke 

lokasi, menyetor dana ZIS secara langsung ke LazisMu, atau 

mentransfernya melalui rekening LazisMu. 

                                                           
58 Via Dewi Saketi, Wawancara, (Metro, 25 Oktober 2024). 
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Adapun Pengelolaan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di LazisMu 

Kota Metro mencakup beberapa aspek, antara lain: 

1) Perencanaan  

Setiap organisasi harus merencanakan setiap kegiatan yang 

dilakukannya. Perencanaan ini penting dan diterapkan dalam berbagai 

jenis organisasi, baik itu organisasi masyarakat maupun perusahaan. 

Sebab, perencanaan merupakan langkah dasar, yang berfungsi untuk 

mendukung pengambilan keputusan dan tindakan yang akan dilakukan 

di masa mendatang. Perencanaan yang diutamakan oleh LazisMu pada 

tahap awal adalah pemenuhan kebutuhan yang diperlukan untuk 

mendukung usaha pihak penerima bantuan. 

2) Pengorganisasian 

Pengorganisasian suatu organisasi berkaitan dengan pembagian tugas 

dan tanggung jawab setiap individu yang terlibat dalam pengelolaan 

ZIS. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Eko Sumanto selaku 

sekretaris LazisMu mengatakan bahwa: 

“Dalam pemilihan petugas untuk pengelolaan ZIS dan staf 

LazisMu, kami tidak sembarangan. Kami memperhatikan berbagai 

aspek, seperti keahlian individu, amanah, dan tanggung jawab 

dalam menjalankan tugas. Setelah menilai kriteria tersebut, kami 

akan menempatkan mereka pada posisi yang sesuai. Selanjutnya, 

tugas masing-masing dapat dilaksanakan dengan baik. Salah satu 

tugas utama berada di tangan staf fundraising, yang bertanggung 

jawab untuk mengumpulkan uang dari kotak amal yang telah kami 

sebar di toko-toko dan warung-warung di sekitar Kota Metro. Oleh 

karena itu, kami memastikan bahwa staf yang terpilih memiliki 

pemahaman yang baik tentang daerah tersebut.”
59

 

 

                                                           
59 Eko Sumanto, Wawancara, (Metro, 25 Oktober 2024). 
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Dalam konteks ini, pengelolaan dan distribusi ZIS tentunya 

memerlukan pembagian tugas yang jelas dari para pemimpin. Dalam 

pemilihan petugas ZIS, LazisMu menetapkan ketentuan-ketentuan 

khusus yang harus dipenuhi, yaitu harus memiliki pemahaman tentang 

hukum-hukum Islam serta sikap amanah, jujur, dan bertanggung 

jawab. 

3) Pelaksanaan 

Pelaksanaan atau tindakan merupakan aktivitas yang bertujuan untuk 

mendorong bekerja sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan dan 

ditetapkan. Proses pelaksanaan ini berkaitan erat dengan rencana yang 

telah disusun, yang akan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu 

dengan mengelola dana ZIS di LazisMu. Tujuan utamanya adalah 

untuk membantu memenuhi kebutuhan hidup para mustahik. Dengan 

melaksanakan rencana tersebut, kita dapat mengevaluasi sejauh mana 

pelaksanaan berjalan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Menurut 

pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Eko Sumanto : 

"Dalam pelaksanaannya, setiap kali ada pengajuan permohonan 

bantuan, kami akan melakukan survei terlebih dahulu untuk 

melihat keadaan serta mengetahui kebutuhan masyarakat 

tersebut."
60

 

 

4) Pengawasan 

Pengawasan merupakan salah satu fungsi yang mencakup penilaian 

terhadap kinerja. Apabila diperlukan, dilakukanlah koreksi untuk 

memastikan bahwa setiap bawahan atau individu yang bertugas di 

                                                           
60 Eko Sumanto, Wawancara, (Metro, 25 Oktober 2024). 
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bagian masing-masing dapat diarahkan dengan tepat. Tujuannya 

adalah untuk mencapai target yang telah direncanakan sebelumnya. 

“LazisMu Kota Metro, sebagai lembaga pengelola Zakat, Infaq, 

dan Sedekah (ZIS), memiliki tiga orang anggota dewan pengawas 

syariah (DPS) yang ahli di bidang fikih, tarjih, dan keuangan. 

Mereka bertugas mengawasi seluruh kegiatan yang berkaitan 

dengan penerimaan dan pengeluaran dana ZIS di LazisMu. Dalam 

struktur organisasi, posisi dewan pengawas syariah berada di atas 

ketua LazisMu. Sementara itu, pengelolaan ZIS di LazisMu 

diawasi langsung oleh ketua lembaga tersebut.”
61

 

 

LazisMu Kota Metro adalah lembaga yang bertugas mengelola zakat 

untuk disalurkan kepada mustahiq, yaitu mereka yang berhak 

menerima. Dalam pengelolaan dana tersebut, LazisMu memiliki tujuan 

yang jelas dan spesifik. Terlebih lagi, dengan keluarnya fatwa MUI 

Nomor 38 Tahun 2023, respon lembaga ini sangat positif dalam 

melaksanakan ketentuan tersebut. Hal ini diungkapkan dalam 

wawancara dengan Bapak Eko Sumanto: 

“LazisMu Kota Metro telah menerima dukungan dana dari para 

donatur, baik dari masyarakat maupun instansi-instansi di Kota 

Metro. Dana zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) yang terkumpul ini 

dikelola dengan baik dan akan disalurkan kepada para mustahiq 

untuk membantu memenuhi kebutuhan pokok hidup mereka. 

Terkait dengan fatwa No. 83 Tahun 2023 yang mendukung 

Palestina, kami sangat mendukung inisiatif tersebut. Kami juga 

telah menerima instruksi dari pusat untuk melakukan penggalangan 

dana sebagai bentuk kepedulian kami.”
62

 

 

Di LazisMu, terkait adanya fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) 

mengenai pendistribusian zakat, infak, dan sedekah untuk mendukung 

                                                           
61 Via Dewi Saketi, Wawancara, (Metro, 25 Oktober 2024). 
62 Eko Sumanto, Wawancara, (Metro, 25 Oktober 2024). 
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perjuangan rakyat Palestina, terdapat beberapa poin penting yang telah 

dilaksanakan dengan baik. Seperti halnya penyaluran infak dan 

sedekah yang dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ada. Namun, 

terdapat perbedaan dalam penerapan fatwa  MUI  mengenai 

 penyaluran  zakat.  LazisMu,  tidak  mengalokasikan  dana  zakatnya  

untuk  Palestina.  Sementara  Itu,  fatwa  MUI menjelaskan bahwa 

dana zakat harus didistribuskan kepada mustahik yang berada di 

sekitar muzakki. Dalam hal keadaan darurat atau kebutuhan yang 

mendesak dana zakat boleh didistribusikan ke mustahik yang berada di 

tempat yang lebih jauh, seperti untuk perjuangan Palestina.
63

 

Seperti yang di ungkapkan Ibu Via Dewi Saketi 

“Untuk saat ini, Lazismu masih fokus dalam menyalurkan dana 

infak dan sedekah. Kami belum dapat menyalurkan dana zakat 

untuk Palestina.”
64

 

 

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Eko Sumanto menerangkan 

bahwa: 

“Di Lazismu, kami masih  menyalurkan dana infak dan sedekah. 

Untuk zakat, saat ini kami belum dapat menyalurkannya ke 

Palestina, karena sumber dana zakat kami masih terbatas.”
65

 

 

Melihat kondisi di lapangan saat ini, LazisMu hanya dapat 

memberikan bantuan dari dana infak dan sedekah untuk dana zakat 

masih terfokus pada wilayah Kota Metro. Kaitannya dengan kewajiban 

mematuhi fatwa, pelaksanaannya belum sepenuhnya terealisasi. Dalam 

                                                           
63 Fatwa MUI No 83 Tahun 2023  Tentang Hukum Dukungan Terhadap Perjuangan 

Palestina. 
64 Via Dewi Saketi, Wawancara, (Metro, 25 Oktober 2024). 
65 Eko Sumanto, Wawancara, (Metro, 25 Oktober 2024). 
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konteks hukum Islam, fatwa berperan sebagai dasar hukum bagi 

berbagai perbuatan atau kegiatan, baik yang berkaitan dengan ibadah 

maupun muamalah.  

2. Penghimpunan dan Pengelolaan Zakat LazisNU Kota Metro 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat, Pasal 17 menjelaskan bahwa peran masyarakat dalam 

membantu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah melalui 

pembentukan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Pada pasal 28 Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 menerangkan bahwa selain zakat BAZNAS atau 

LAZ memiliki kemampuan untuk menerima berbagai bentuk dana sosial 

keagamaan seperti infak dan sedekah.
66

  

Sumber dana yang terkumpul di Lembaga Amil Zakat Infaq dan 

Shodaqoh Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro berasal dari dua 

kategori utama, yaitu zakat mal dan infak/sedekah. Dana zakat mal di 

LAZISNU Kota Metro diperoleh dari masyarakat yang melaksanakan 

kewajiban zakat mereka, termasuk di dalamnya anggota Nahdlatul Ulama 

(NU) di wilayah Kota Metro.
67

 

Selain zakat, LAZISNU Kota Metro juga menerima dana dari infak 

dan sedekah yang disumbangkan oleh masyarakat umum. Infak merupakan 

sumbangan yang diberikan secara sukarela untuk tujuan kebaikan, 

sementara sedekah merujuk pada sumbangan yang diberikan tanpa 

mengharapkan imbalan. Dana-dana ini sifatnya lebih fleksibel, baik dari 
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segi jumlah maupun waktu penyerahan, dan biasanya diberikan oleh 

individu maupun kelompok. 

Pengelolaan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di Lembaga Amil 

Zakat Infaq dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro 

dilaksanakan secara sistematis oleh para amil (pengelola zakat) melalui 

serangkaian tahapan manajemen, yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

LAZISNU Kota Metro mengelola dana yang terkumpul dengan 

mengedepankan prinsip transparansi dan akuntabilitas. Setiap dana yang 

diterima dijamin penggunaannya sesuai dengan tujuan yang sejalan 

dengan prinsip-prinsip syariah, dan laporan keuangan dikelola dengan 

cermat agar dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat serta para 

donatur. 

“Secara keseluruhan, dana yang dihimpun melalui zakat mal, infak, 

dan sedekah di LAZISNU Kota Metro memiliki peran yang 

signifikan dalam mendukung berbagai program sosial yang 

bertujuan untuk memberdayakan masyarakat, membantu mereka 

yang membutuhkan, serta memajukan kesejahteraan umat Islam.”
68

 

 

Tabel 1.2 Rekapitulasi Penghimpunan Dan Pentasyarufan 

Zakat/Zakat Mal Se-Kota Metro Tahun 2023 

 

                                                           
68 Marhaban Ilyas, Wawancara, (Metro, 08 November 2024). 

No MWCNU RANTING NU JPZISNU 
Zakat Fitrah 

(Beras) 

Zakat Fitrah 

(Uang) 
Zakat Maal 

Jumlah 

Penerima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Purwoasri 

Masjid Al Amin 1500 Kg   230 Mustahik 

Musholla Al 

Mukminin 

535 Kg   107 Mustahik 

Musholla Al 

Ikhlas 

805 Kg   70 Mustahik 
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1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metro 

Utara 

Musholla Al 

Furqon 

437,5 Kg Rp 300.000  72 Mustahik 

Masjid Al 

Hidayah 

887 Kg Rp 2.370.000   151 Mustahik 

Masjid 

Darussalam 

425,5 Kg Rp 3.390.000  56 Mustahik 

Masjid Ar 

Rokhim 

658 Kg Rp 6.530.000  404 Mustahik 

 

Banjarsari 

Mushola Al-

Mukmin 

391 Kg Rp 3.800.000  78 Mustahik 

Masjid Al-

Furqon 

1195 Kg Rp 5.700.000  95 Mustahik 

Musholla Nurul 

'Ulum 

437 Kg Rp 830.000  40 Mustahik 

 

 

Karangrejo 

Masjid Ar 

Rohman 

1367 Kg Rp 9.385.000  126 Mustahik 

Masjid Nurul 

jannah 

1012,6 Kg   60 Mustahik 

Musholah Al 

Anshori 

509,3 Kg Rp 1.435.000  80 Mustahik 

Mushola Nurul 

Hidayah 

680,4 Kg   78 Mustahik 

 

 

 

 

 

Purwosari 

Masjid Thoriqul 

Jannah 

920 Kg   130 Mustahik 

Masjid Ar 

Rahman 

475 Kg Rp 1.330.000  50 Mustahik 

Mushola Baitul 

iklhas 

244 Kg Rp 210.000  30 Mustahik 

Mushola Al-

Ikhlas 

240 Kg Rp 180.000  19 Mustahik 

Mushola An-Nur 610 Kg Rp 100.000  61 Mustahik 

Mushola Darul 

Iman 

408 Kg Rp 480.000  40 Mustahik 

Musholla Al-

Huda 

533,5 Kg Rp 880.000  97 Mustahik 

 

 

2 

 

 

Metro 

Timur 

Tejo Agung Masjid Nurul 

Huda 

908,5 Kg   240 Mustahik 

Tejosari Masjid 

Babussalam 

417 Kg Rp 2.790.000  52 Mustahik 

 

Yosodadi 
Masjid 

Hidayaturrahma

n 

530 Kg Rp 8.679.000 Rp 5.950.000 80 Mustahik 

Masjid Nurul 

Amal 

795 Kg Rp 5.676.000 Rp 950.000 50 Mustahik 

 

 

 

 

 

 
Musholla 

Miftahul Jannah 

511,9 Kg Rp 310.000 Rp 2.735.000 33 Mustahik 
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3 

 

 

 

 

 

Metro 

Selatan 

 

 

Margorejo 

Masjid Ar 

Raudhoh 

279 Kg Rp 1.539.000  34 KK 

Masjid ArRidlo 433,4 Kg  Rp 350.000 50 KK 

Masjid Al Falah 

Margorejo 

685 Kg Rp 4.798.000 Rp 8.300.000 153 Mustahik 

Mushola Al-

Hidayah 

408,5 Kg Rp 400.000  32 KK 

Masjid Nurul 

Iman 

1614,9 Kg   183 Mustahik 

 

Rejomulyo 

Masjid Nurul 

Huda 

625 Kg Rp 4.201.500  25 Mustahik 

Masjid Al-

Barokah 

785,8 Kg Rp 2.490.000  62 KK 

Mushola Al-

Ikhsan 

285 Kg Rp 270.000  31 KK 
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Metro 

Barat 

 

 

 

 

 

Mulyojati 

Masjid 

Baiturrahman 2 

2205 Kg Rp 15.575.000 Rp 9.675.000 227 KK 

Masjid Miftahul 

Jannah 

984 Kg Rp 9.990.000  3 Mustahik 

Masjid 

Baiturrahman 1 

977 Kg Rp 9.630.000 Rp 3.500.000 148 Mustahik 

Mushola 

Nurhidayah 

811 Kg Rp 3.240.000  116 Mustahik 

Masjid Al-

Hikmah 

888 Kg Rp 2.260.000  51 Mustahik 

Masjid Al-Ahzar 1531,45 Kg Rp 4.740.000 Rp 1.500.000 30 Mustahik 

Mushola Al-

Hidayah 

170 Kg Rp 1.500.000  25 Mustahik 

 

Mulyosari 
Masjid Assirot 2171 Kg Rp 5.410.000  219 Mustahik 

Masjid 

Baiturrohim 

2882 Kg Rp 9.780.000 Rp 2.000.000 270 kk 

 

GanjarAgun

g 

Masjid Nurul 

Falah 

1001 Kg Rp 16.050.000 Rp 4.200.000 126 Mustahik 

Masjid Nurul 

Amin 

1039 Kg Rp 140.000 Rp 3.342.000 4 Mustahik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hadimulyo Masjid Al-

Barokah 

749 Kg Rp 3.934.000  63 Mustahik 

Hadimulyo Masjid Nurul 

Iman 

660 Kg Rp 7.700.000  105 Mustahik 

Hadimulyo Masjid Al-

Awwal 

1164 Kg Rp 26.295.200  445 Mustahik 

Hadimulyo Masjid Al Iman 1193,3 Kg Rp 2.270.000  341 Mustahik 
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Metode pengelolaan zakat yang diterapkan oleh amil LazisNU 

meliputi serangkaian kegiatan, mulai dari perencanaan dan 

pengorganisasian, hingga pelaksanaan dan pengawasan. Proses ini 

mencakup pengumpulan, pendistribusian, dan pemanfaatan zakat secara 

efektif. 

a. Pengumpulan 

Pengumpulan merupakan tahap yang krusial dan sakral dalam 

pengelolaan zakat. Tanpa adanya proses pengumpulan yang efektif, 

pendistribusian zakat pun tidak akan berjalan dengan baik. 

Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2011 Pasal 21 Ayat 1, dijelaskan 

bahwa dalam rangka pengumpulan zakat, muzaki diharuskan untuk 

menghitung sendiri kewajiban zakat yang harus dibayarkan.
69

 

                                                           
69 Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaaan Zakat. 

 

5 
 

Metro 

Pusat 

Hadimulyo Masjid 

Rohmatan 

212,5 Kg Rp 2.075.000  83 Mustahik 

Hadimulyo Musholla 

Muslimin 

154 Kg Rp 2.431.00  65 Mustahik 

Hadimulyo Musholla Nurul 

Amal 

257,5 Kg Rp 3.190.000  129 Mustahik 

Hadimulyo Musholla Darul 

Hikmah 

400 Kg Rp 1.703.500  105 Mustahik 

  Hadimulyo Masjid Nurul 

Ikhlas 

643,4 Kg   40 Mustahik 

  Hadimulyo Masjid Miftahul 

Khoir 

222 Kg   233 Mustahik 

  Yosomulyo Musholla As-

Salam 

5300 Kg   68 Mustahik 

  Metro Masjid Jami' Al 

Muttaqin 

580 Kg Rp 3.330.000  69 Mustahik 

 Jumlah  57 JPZISNU 48164,95 Kg Rp 186.587.700 Rp 42.502.000 478 
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Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sumber pendapatan 

LAZISNU Kota Metro tidak hanya berasal dari dana zakat, tetapi juga 

dari infak dan sedekah.  

“Zakat diterima ketika ada muzakki yang bersedia memberikan 

kontribusinya. Sementara itu, infak dan sedekah dikumpulkan 

setiap minggu, tepatnya pada hari Jumat. Dalam proses 

pengumpulan dana tersebut, muzakki secara langsung 

menyerahkan sumbangannya kepada petugas amil zakat. 

Selanjutnya, seluruh dana yang terkumpul disimpan di BMT 

Artha Buana Kota Metro atas nama bendahara LAZISNU Kota 

Metro.”
70

 

 

Dalam rangka meningkatkan pengumpulan dana Zakat, Infak, dan 

Sedekah, LAZISNU Kota Metro melakukan berbagai upaya strategis 

untuk mencapai target yang telah ditetapkan. Untuk pengumpulan dana 

untuk palestina LazisNU melakukan open donasi  

Harapan besar dari upaya ini adalah membantu mengentaskan 

kemiskinan khususnya di Kota Metro. 

 

b. Pendistribusian 

Pendistribusian adalah kegiatan yang melibatkan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam penyaluran dan 

pemanfaatan dana. Zakat, infak, dan sedekah didistribusikan kepada 

mustahik dengan mengacu pada syariat Islam, berdasarkan skala 

prioritas, serta memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan 

kewilayahan. Proses pendistribusian dan pemanfaatan infak, sedekah, 

serta dana sosial keagamaan lainnya dilakukan sesuai dengan 

                                                           
70 Marhaban Ilyas, Wawancara, (Metro, 08 November 2024). 
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ketentuan syariat Islam dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan oleh 

para pemberi.
71

 

“Pendistribusian dana ini dilakukan dengan membagi alokasi ke 

dalam lima program yang telah dirancang. Selanjutnya, kelima 

program tersebut dilaksanakan secara merata di lima kecamatan 

atau MWC NU yang mencakup 22 ranting NU di Kota Metro. 

Untuk penyaluran bantuan di luar wilayah Metro seperti 

Palestina, kami akan memprioritaskan dana infak dan sodaqoh. 

Karena saat ini, kami masih menghadapi keterbatasan dalam 

menyalurkan dana zakat di luar wilayah Metro, termasuk untuk 

bantuan ke Palestina, karena dana zakat yang tersedia masih 

belum mencukupi untuk kebutuhan di daerah Metro itu sendiri.”
72

 

 

c. Pendayagunaan 

LAZISNU Kota Metro telah melaksanakan empat program utama, 

yaitu NUCare, NUPreneur, NUSmart, dan NUSkil. Zakat yang 

dihimpun digunakan untuk berbagai kegiatan sosial, termasuk 

penyediaan beasiswa bagi pelajar, bantuan dalam menghadapi bencana 

alam, dan dukungan kesehatan. Sementara itu, infak dan sedekah 

dimanfaatkan untuk kegiatan produktif, seperti memberikan modal 

usaha kepada masyarakat kurang mampu dan penyaluran kambing 

betina secara bergulir. Dalam upaya ini, pengurus PCNU dan 

LAZISNU Kota Metro secara langsung menyalurkan bantuan kepada 

para mustahik. 

d. Pelaporan 

Lembaga Amil Zakat diharuskan untuk menyampaikan laporan 

secara berkala mengenai pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, 
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72 Dedek Riwanto, Wawancara, (Metro, 08 November 2024). 
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sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS (Badan 

Amil Zakat Infak dan Sedekah Nasional) serta kepada pemerintah 

“Pelaporan LAZISNU Kota Metro dilakukan setiap 1 tahun 

sekali. Proses pelaporan dan pengawasan program kerja di 

LAZISNU Kota Metro mencakup bantuan modal dana dan 

penyediaan kambing betina yang dirancang untuk dimanfaatkan 

seoptimal mungkin. Untuk memastikan hal ini, LAZISNU Kota 

Metro melakukan koordinasi dengan pengurus ranting NU di 

daerah setempat. Informasi yang diterima kemudian disampaikan 

kepada MWC NU, yang selanjutnya meneruskannya kepada 

LAZISNU Kota Metro.”
73

 

 

Pelaporan program yang dilakukan oleh LAZISNU Kota Metro 

berlangsung dalam suasana yang sangat kondusif. Proses pelaporan ini 

didukung oleh masyarakat sekitar, yang tentunya mempermudah 

kinerja organisasi. Meski demikian, sebaiknya pelaporan dilakukan 

langsung oleh pengurus LAZISNU Kota Metro untuk memudahkan 

dalam pengelolaan dan pembukuan. 

 

C. Kepatuhan LazisMu dan LazisNU Kota Metro Terhadap Ketentuan 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 83 Tahun 2023 Tentang Hukum 

Dukungan Terhadap Perjuangan Palestina 

Zakat berhubungan erat dengan keadilan sosial, karena ia berfungsi 

sebagai jaminan sosial melalui penyaluran sebagian harta dari orang-orang 

yang diwajibkan membayar zakat kepada mustahik. Dengan demikian, zakat 

berperan penting dalam mewujudkan kesejahteraan sosial.
74

 

                                                           
73 Marhaban Ilyas, Wawancara, (Metro, 08 November 2024). 
74 Irsyad Andriyanto, „Strategi Pengelolaan Zakat Dalam Pengentasan Kemiskinan,‟ 

Walisongo 19, No. 1 (2011): Hal.31. 
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Rumusan kesejahteraan sosial dalam Islam mencakup dua aspek 

utama. Pertama, kesejahteraan yang holistik dan seimbang, melibatkan 

dimensi material maupun spiritual, baik di tingkat individu maupun sosial. 

Kedua, kesejahteraan yang diperoleh di dunia dan akhirat, yang dalam istilah 

Islam dikenal sebagai falah, menggambarkan kondisi kehidupan yang 

sejahtera secara material dan spiritual di kedua belahan dunia ini. 

Dalam konteks itu, kesejahteraan dalam Islam dipahami sebagai 

hubungan antara ajaran agama dan kehidupan umat. Kesejahteraan umat dapat 

dianalisis melalui manusia sebagai suatu komunitas keagamaan yang memiliki 

kebutuhan sosial, ekonomi, dan politik, di mana interaksi dengan lingkungan 

sosial serta hubungan individu dengan Tuhan menjadi konsekuensi dari status 

mereka sebagai makhluk beragama. Dengan demikian, kesejahteraan sosial 

yang sejati dapat direalisasikan melalui beberapa jalan. Pertama, menciptakan 

kondisi yang mendukung terpenuhinya kebutuhan sosial, ekonomi, dan 

spiritual umat Islam. Kedua, pentingnya partisipasi aktif dari umat untuk 

memenuhi kebutuhan mereka masing-masing. Ketiga, adanya institusi 

keagamaan yang berperan dalam mendorong pencapaian kesejahteraan sosial. 

Salah satu upaya untuk mewujudkan kesejahteraan tersebut adalah melalui 

zakat, yang merupakan bentuk partisipasi umat yang memiliki kelebihan harta 

(aghniya) untuk membantu mereka yang membutuhkan (mustahik).
75

 

Dalam upaya mewujudkan kesejahteraan, Indonesia sebagai negara 

dengan mayoritas masyarakat beragama Islam, menyadari pentingnya regulasi 

                                                           
75 Maltuf Fitri, „Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Instrumen Peningkatan Kesejahteraan 

Umat,‟ Economica: Jurnal Ekonomi Islam 8, No. 1 (2017): Hal. 158. 
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yang mengatur pengelolaan zakat. Regulasi ini berfungsi sebagai payung 

hukum untuk menjalankan aktivitas pengelolaan tersebut. Selain zakat yang 

merupakan ibadah vital dalam Islam untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, 

negara juga memiliki tanggung jawab untuk membantu sesama, sesuai amanat 

dalam Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023. yang menyatakan bahwa dukungan 

sebagaimana disebutkan Pada dasarnya dana zakat harus didistribuskan 

kepada mustahik yang berada di sekitar muzakki. Dalam hal keadaan darurat 

atau kebutuhan yang mendesak dana zakat boleh didistribusikan ke mustahik 

yang berada di tempat yang lebih jauh, seperti untuk perjuangan Palestina.
76

 

Namun, setelah berlakunya fatwa tersebut, terungkap kelemahan yang 

menghambat efisiensi dan efektivitas pengelolaan zakat dalam 

pendistribusinya ke Palestina. Terkait dengan Fatwa MUI No 83 Tahun 2023 

mengenai Hukum Dukungan Terhadap Palestina, penelitian ini melihat 

kepatuhan LAZIZ-Mu dan LAZIZ-NU Kota Metro terhadap ketentuan 

tersebut. Kedua lembaga amil ini termasuk yang terbesar di Kota Metro, di 

mana masyarakat Muslim di wilayah tersebut umumnya bergabung dengan 

organisasi masyarakat Islam seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama 

(NU). Oleh karena itu, kepatuhan dari ke dua lembaga sangat penting dan 

dapat mencerminkan urgensi dari ketentuan Fatwa MUI No 83 Tahun 2023 

mengenai dukungan terhadap Palestina. 

                                                           
76 Fatwa MUI No 83 Tahun 2023  Tentang Hukum Dukungan Terhadap Perjuangan 
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1. Kepatuhan Lazismu Kota Metro Terhadap Ketentuan Fatwa Majelis 

Ulama Indonesia Nomor 83 Tahun 2023 Tentang Hukum Dukungan 

Terhadap Perjuangan Palestina  

Upaya menggali informasi dari  LazisMu Kota Metro terhadap 

ketentuan Fatwa No.83 Tahun 2023 tentang Hukum Dukungan Terhadap 

Perjuangan Palestina dilakukan melalui wawancara dengan perwakilan 

pengurus LazisMu Kota Metro yaitu Bapak Eko Sumanto dan Ibu Via 

Dewi Saketi.  

Terkait adanya fatwa tentang Hukum Dukungan Terhadap 

Perjuangan Palestina menurut Bapak Eko Sumanto menegaskan bahwa hal 

ini merupakan iktikad baik negara dalam membantu sesama umat manusia. 

“Saya sangat mendukung adanya Fatwa Majelis Ulama Indonesia  

terhadap dukungan terhadap Palestina, saya juga turut mendukung 

kegiatan yang berakaitan dengan upaya bantuan untuk Palestina 

seperti penggalangan dana yang telah kita lakukan”. 
77

 

 

Bapak Eko Sumanto menegaskan bahwa hadirnya Fatwa MUI 

terkait Hukum Bantuan untuk Palestina mencerminkan kepedulian 

mendalam negara terhadap pentingnya membantu sesama. Dengan 

demikian sudah menjadi kewajiban kita sebagai masyarakat untuk 

berperan aktif dan melaksanakan fatwa tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa perjuangan Palestina tidak hanya dilihat sebagai masalah politik, 

tetapi juga sebagai perjuangan moral dan keagamaan.  Adapun pendapat 

dari Ibu Via Dewi Saketi adalah: 

                                                           
77 Eko Sumanto, Wawancara, (Metro, 25 Oktober 2024). 
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“Saya sangat menyambut positif Fatwa MUI No 83 Tahun 2023 

ini. Fatwa ini menegaskan posisi Indonesia yang pro-Palestina dan 

memberikan landasan kuat bagi umat Islam untuk berperan aktif 

dalam mendukung kemerdekaan Palestina sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam.”
78

 

 

Menanggapi terkait pendistibusian zakat yang tidak di salurkan ke 

Palestina Bapak Eko Sumanto mengatakan bahwa.  

“Saya kira pemerintah juga faham lah mengenai hal ini karena 

bagaimanapun kita tetap harus memperioritaskan mustahik di 

sekitar, saya kira ini juga adalah tugas pemerintah untuk membantu 

mustahik zakat kalau hanya mengandalkan LazisMu saja kasian 

tidak cukup.”
79

 

 

Tanggapan dari Ibu Via Dewi Saketi mengenai hal ini  

“Saya setuju dengan pendapat Bapak Eko dikarenakan kurangnya 

dana zakat untuk wilayah Metro sendiri maka dari itu alangkah 

baiknya kita tetap perioritaskan warga sekitar untuk 

pendistribusian zakatnya.” 
80

 

 

Tantangan terbesar yang dihadapi saat ini adalah bagaimana 

mewujudkan dukungan ini menjadi tindakan nyata yang dapat 

memberikan dampak positif, baik bagi Palestina maupun bagi masyarakat 

Kota Metro. Pandangan kedua pengurus tersebut mengindikasikan bahwa 

ketentuan ini bertujuan untuk memfokuskan penggunaan dana zakat di 

wilayah Kota Metro. Sedangkan, ketentuan fatwa berfungsi sebagai dasar 

kewajiban bagi setiap umat Islam untuk taat dan patuh terhadap fatwa 

yang ditetapkan. 

                                                           
78 Via Dewi Saketi, Wawancara, (Metro, 25 Oktober 2024). 
79 Eko Sumanto, Wawancara, (Metro, 25 Oktober 2024). 
80 Via Dewi Saketi, Wawancara, (Metro, 25 Oktober 2024). 
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2. Kepatuhan Pengurus Lazisnu Kota Metro Terhadap Ketentuan 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 83 Tahun 2023 Tentang 

Hukum Dukungan Terhadap Perjuangan Palestina  

Upaya menggali informasi dari LazisMu Kota Metro terhadap 

ketentuan Fatwa No.83 Tahun 2023 tentang Hukum Dukungan Terhadap 

Perjuangan Palestina dilakukan melalui wawancara dengan perwakilan 

pengurus LazisNU Kota Metro. 

Keberadaan Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023 mengenai hukum 

dukungan terhadap perjuangan Palestina mencerminkan itikad baik negara 

dalam membantu sesama umat manusia.  

“Fatwa memiliki peranan yang sangat penting, terutama bagi kita 

sebagai umat Islam, secara individu maupun oleh lembaga, kita 

sebagai warga negara yang baik sudah sepatutnya mematuhi dan 

mengikuti fatwa tersebut.”
81

 

 

Dalam penjelasan tersebut, Bapak Dedek Riyanto mengacu pada 

Fatwa MUI No. 38 Tahun 2023. Fatwa ini menekankan dua hal penting: 

pertama, perlunya mematuhi fatwa yang telah ditetapkan, dan kedua, 

pentingnya membantu sesama, khususnya dalam upaya mendukung 

perjuangan rakyat Palestina.  Bapak Marhaban Ilyas berpendapat atas 

adanya Fatwa MUI tersebut.   

“Saya sepakat dengan dikeluarkannya Fatwa MUI No 83. Ini 

merupakan langkah tegas dari MUI dalam merespon isu 

kemanusiaan dan keagamaan.”
82

 

 

                                                           
81 Dedek Riwanto, Wawancara, (Metro, 08 November 2024). 
82 Marhaban Ilyas, Wawancara, (Metro, 08 November 2024). 
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Bapak Marhaban menyetujui adanya Fatwa tersebut, karena hal itu 

merupakan salah satu langkah kita untuk tidak hanya berdiam diri atau 

sekadar berdoa, tetapi juga melakukan upaya nyata dalam membantu 

rakyat Palestina. 

 Menanggapi terkait pendistibusian zakat yang tidak di salurkan ke 

Palestina Bapak Dedek Riwanto mengatakan bahwa.  

“Dalam hal memindahkan zakat kita harus melihat berbagai 

macam pertimbangan, Kita harus mencermati dengan detail terkait 

hal MUI mengeluarkan fatwa bukan hanya sebatas melihat konflik 

Israel dan Palestina sebagai konflik Islam, namun kita juga harus 

tetap melihat kondisi sosial kita sendiri.”
83

 

 

Bapak Marhaban menegaskan bahwa.  

“Zakat dikhususkan untuk wilayah Kota Metro dahulu, kalau untuk 

Palestina dana infak dan sedekah saja insyaallah sudah mencukupi. 

Sementara  itu,  jika  semua  dana dialokasikan  untuk Palestina, 

masih banyak orang di daerah lingkup Kota Metro sendiri yang 

membutuhkan.”
84

 

  

Sama seperti LazisMu, LazisNU juga tetap memfokuskan 

pengelolaan dana zakatnya untuk wilayah Kota Metro. Dalam konteks ini, 

umat Islam diharapkan untuk menghormati dan mematuhi fatwa yang 

didasarkan pada Al-Quran dan Hadis Nabi Muhammad SAW. 

Ketidakpatuhan terhadap fatwa tersebut dapat mencerminkan kurangnya 

kesadaran atau prioritas terhadap arahan ulama, terutama dalam hal yang 

berkaitan dengan solidaritas global umat Islam.  

                                                           
83 Dedek Riwanto, Wawancara, (Metro, 08 November 2024). 
84 Marhaban Ilyas, Wawancara, (Metro, 08 November 2024). 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti menarik kesimpulan bahwa pengelolaan dana zakat, infak, dan 

sedekah yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah 

(LAZISMU) dan Lembaga Amil Zakat Nahdlatul Ulama (LAZISNU) di Kota 

Metro belum sepenuhnya optimal, LazisMu dan LazisNu hanya menyalurkan 

dana infak dan sedekahnya. Sedangakan untuk penyaluran zakat kedua 

lembaga tidak menyalurkan dana zakatnya nya ke Palestina. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya dana zakat yang tersedia untuk wilayah Kota 

Metro. Dari pernyataan ini menandakan belum patuhnya ke dua lembaga 

terhadap ketentuan Fatwa yang berlaku. Karena Fatwa tersebut menjelaskan 

Dalam hal keadaan darurat atau kebutuhan yang mendesak dana zakat boleh 

didistribusikan ke mustahik yang berada di tempat yang lebih jauh, seperti 

untuk perjuangan Palestina. Kewajiban umat Islam terhadap fatwa melibatkan 

penghormatan, pemahaman, dan ketaatan terhadap panduan yang diberikan 

oleh ulama. Umat Islam diharapkan untuk menghormati dan mematuhi fatwa 

yang didasarkan pada Al-Qur'an dan Hadis Nabi Muhammad SAW. Selain itu, 

penting bagi umat untuk memahami konteks dan alasan di balik 

dikeluarkannya fatwa. 
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B. Saran 

Seharusnya pendistribusian dana zakat tetap di lakukan oleh ke 2 

lembaga karena jika memandang pendistribusian tidak cukup dari zakat yang 

diterima oleh warga Kota Metro, itu belum sepadan dengan apa yang terjadi di 

Palestina. 
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